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ABSTRAK 

 

Skripsi ini adalah hasil penelitian lapangan tentang ”Analisis Hukum Islam 

Terhadap Jual Beli Telur Ayam Crack (Retak Kulit) di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Penelitihan ini bertujuan untuk menjawab 

persoalan tentang bagaimana praktik jual beli telur ayam crack di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo serta bagaimana analisis hukum Islam 

terhadap praktik jual beli telur ayam crack di Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo. 

Data penelitian ini dihimpun melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Kemudian di analisis menggunakan metode deskriptif analisis, 

adapun pola pikir yang digunakan adalah pola pikir deduktif yaitu mengemukakan 

pengertian-pengertian, teori-teori atau fakta-fakta yang bersifat umum, ketentuan 

hukum Islam dan jual beli selanjutnya di paparkan dari kenyataan yang ada di 

lapangan. 

Dari penelitihan yang telah dilakukan bahwa benar adanya praktik jual beli 

telur ayam crack di Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. Hasil 

analisis menyimpulkan bahwa praktik jual beli telur ayam crack di Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo tidak sesuai dengan ketentuan 

syariat Islam. Hal ini dapat diketahui setelah obyek yang di jadikan jual beli 

mengandung unsur bahaya dan tidak memenuhi standart kesehatan setelah 

dilakukan pengecekan di Balai Besar Laboraturium Kesehatan Surabaya 

(BBLKS). Sehingga jual beli tersebut tidak sah dan dampak kerusakan yang di 

terima lebih besar dari kemaslahatan. 

Sejalan dengan kesimpulan di atas, maka disarankan yang pertama 

hendaknya sebagai  makhluk  Allah  tentunnya  harus  mengetahuai  jenis-jenis 

makanan  apa  yang  dihalalkan  juga  diharamkan.  Karena  memakan makanan  

yang  halal  akan menambah  iman  dan meminimalisir tubuh dari penyakit. Kedua, 

Memberikan pengarahan dan penyuluhan kepada penjual dan konsumen  mengenai 

makanan yang sehat khususnya telur ayam dimana sering menjadi konsumsi 

masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 Muamalah  berasal  dari  kataَ( َمُعَاَمَلَة ََ )  yang  secara  bahasa sama  

dan semakna dengan al-mufa>’alah (saling berbuat). Kata ini 

menggambarkan  suatu  kegiatan  yang  dilakukan  oleh  seseorang  dengan 

orang lain dan seseorang dengan beberapa orang memenuhi keinginan 

masing-masing.  Fiqh  muamalah  secara  bahasa  didefinisikan  sebagai 

aturan-aturan yang  berkaitan disertai dengan  tindakan  hukum  manusia  

dalam permasalahan-permasalahan  keduniaan.1 

Sedangkang secara terminologi,  muamalah memiliki pengertian 

dua macam, yakni pengertian muamalah secara arti luas dan pengertian 

muamalah secara arti sempit. pengertian muamalah secara arti luas 

dijelaskan oleh para ahli sebagai berikut.  

1. Al Dimyati menjelaskan  muamalah adalah: 

يَكُوْ نَ سَبَ بًا لِلْْ خِرِ التَّحُصِيْلُ الدُّ نْ يَوِ ي لِ   

“Menghasilkan duniawi, supaya menjadi sebab suksesnya masalah 
ukhrawi. 2 
 
 
 

                                                           
1 Abdulla>h as-Sattar Fatulla>h Sa’id, Al-Mua>malat fi al-Isla>m (Makkah: Rabithah al-Ala>m al  

Isla>mi : Idarah al-Kitab al-Isla> mi, 1402 H), 12. 
2 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 1. 
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2. Dalam buku fiqh muamalah karya Hendi Suhendi, Muhammad Yusuf 

Musa  mendefinisikan bahwa muamalah ialah hukum-hukum Allah 

yang wajib diikuti dan ditaati dalam hidup bermasyarakat dengan 

tujuan menjaga kepentingan manusia.3 

3. Muamalah adalah aktivitas interaksi antara seseorang dengan orang 

lain.4 

Dari beberapa definisi arti luas di atas, akhirnya dapat memahami 

bahwa muamalah adalah hukum-hukum Allah untuk mengatur segala 

insan(manusia) yang berkaitan dengan urusan duniawi dalam pergaulan 

sosial. 

kemudian definisi muamalah dalam arti sempit, diartikan beberapa 

para ulama sebagai berikut, diantaranya: 

1. Hudlari Byk, Muamalah merupakan bentuk akad yang membolehkan 

manusia saling tukar-menukar manfaat.5 

2. Idris Ahmad, Muamalah adalah kaidah-kadiah Allah yang mengatur 

interaksi manusia dengan manusia dengan usahanya untuk mencapai 

bentuk-bentuk keperluan jasmaninya dengan suatu cara yang baik.6 

Dari pendapat kedua ulama tersebut, akhirnya disimpulkan 

pengertian fiqh muamalah secara artian pendek(khas) merupakan kaidah- 

kaidah Allah senantiasa harus ikuti untuk menata aktifitas sesama manusia 

                                                           
3 Ibid. 
4 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalah, (Hukum Perdata Islam) (Yogyakarta: UII  

Press, 2000), 11. 
5 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 2. 
6 Ibid. 
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yang berkaitan atas dasar jalan mendapatkan dan menumbuhkan harta 

benda. 

Ketidaksamaan makna muamalah dalam artian pendek dan makna 

artian luas yaitu dari ruang lingkupnya. Muamalah artian pendek 

mencangkup beberapa kaitanya dengan harta peninggalan, contohnya, 

padahal segala kaitan harta peninggalan dalam perkembangan ini telah 

tersusun dengan kaidah ilmu tesendiri, yakni fiqh mawaris, yang 

didalamnya berisi segala hubungan waris telah diatur dalam bidang ilmu 

tersendiri, sehingga  muamalah pengertian hal tersebut tidak mencangkup 

di dalamnya. 

Persamaan definisi muamalah secara arti sempit dan arti luas yakni 

sama-sama mencangkup aturan hubungan manusia dengan manusia yang  

berkaitan mengenai pemutaran harta.7 

Akan tetapi selang perkembangan zaman modern, pembelajaran 

muamalah lama kelamaan mulai ditinggalkan, bagaimanapun umat Islam 

perlu pembelajaran muamalah karena bagian sendi dalam kehidupan.8 

Di antara cara untuk mencari penghidupan adalah dengan 

berdagang (Jual Beli). Bahkan Allah subhanahu wa ta’ala memberikan 

waktu yang cukup panjang untuk mencari karuniaNya yaitu dari siang 

                                                           
7 Ibid.,3. 
8 Mardani, Fiqh Ekonomi Syariah, (Jakarta: Kencana, 2013), 5. 
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sampai malam sebagaimana firman Allah Swt dalam al-Qur’an Surat al-

Isra’ ayat 12: 

لَ  وجََعَلۡنَا ۡ ٓ ءَايةََ  ٱلنيهَارَ وَ  ٱلَّي ِۖ فَمَحَوۡناَ لن ءَايتََيۡن ۡ ٓ ءَايةََ وَ  ٱلَّي ن جَعَلۡنَا نكُمۡ  ٱلنيهَار بِ ن ري ْ فَضۡلٗٗ مِن َبۡتَغُوا ةٗ لِّن َ مُبۡصِن

َعۡلَمُواْ عَدَدَ  نيَ وَلّن ن نسَابَ  وَ  ٱلسِن يلٗٗ  ٱلۡۡ َٰهُ تَفۡصن لۡنَ ءٖ فَصي   ١٢وَكُُي شََۡ

“Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami 
hapuskan tanda malam dan Kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu 
mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan 
tahun-tahun dan perhitungan. Dan segala sesuatu telah Kami terangkan 
dengan jelas.”9 

 

Seorang muslim terutama yang berkerja sebagai seorang pedagang 

mengetahui hukum-hukum seputar jual beli, sehingga Ia tidak mudah untuk 

terjerumus dalam pelanggaran-pelanggaran agama. Dengan demikian 

seorang pedagang wajib untuk mengetahui hukum-hukum seputar 

transaksi. 

Orang islam harusnya juga berikhtiar untuk selalu mencukupi 

kebutuhan jasmani dan rohaninya dari hasil tangannya sendiri.10 

Diriwayatkan Miqdam ra, dari Rasulullah Saw; 

راً مِنْ أَنْ يََْكُلَ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ وَإِنَّ نَبَِّ اللََِّّ دَاوُدَ عَلَيْهِ  مَا أَكَلَ أَحَدٌ طعََامًا قَطُّ خَي ْ

لََم كَانَ يََْكُلُ مِنْ عَمَلِ يَدِهِ   السَّ  

“Tidak ada seorang pun yang makan makanan yang lebih baik 
daripada makanan dari hasil kerja tangannya. Dan sesungguhnya 

                                                           
9 Departemen Agama RI, Al-qur`an  dan Terjemahan (jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Peterjemah/Penafsir Al Qur;an, 1971), 117. 
10Abu Hafizhah, Fiqih Perdagangan< (Ponorogo: Pustaka Al-Bayyinah, 2013), 1. 
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Nabiyullah Dawud A’laihisalam makan dari hasil usahanya sendiri (HR. al-
Bukhari Juz 2 : 1966).”11 

 

Seseorang yang bertransaksi jual beli dengan baik, selain mendapat 

rahmat dari Allah juga mendapat doa dari Rasulullah Saw. Sebagaimana 

diriwayatkan dari Jabir ra, bahwa Rasulullah Saw bersabda; 

ُ رَجُلًَ سََْحًا إِذَا بََعَ وَإِذَا اشْتَ رَى وَإِ  ذَا اقْ تَضَىرَحِمَ اللََّّ  

“Semoga Allah merahmati seorang yang bersikap mudah jika ia 
menjual, membeli, dan menuntut haknya (HR. al-Bukhari Juz 2 : 1970)”.12 

 

Perdagangan atau jual beli menurut bahasa berarti al-Bai’, al-

Tijarah dan al-Mubadalah atau secara etimologi bai’ berarti perpindahan 

dua benda dengan tujuan mencapai kesepakatan. Kata bai’ mengerucut 

menjadi kata “baa” yang berarti: depa. Yang berarti adanya  dua orang 

(pembeli dan penjual) sama-sama depanya (tangannya) diayunkan dengan 

maksud memberikan dan menerima.13 sebagaimana Allah Swt berfirman: 

رَةٗ لَّن تبَوُرَ    ٢٩ يَرۡجُونَ تِجََٰ

“Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi”(Qs. Fathir : 29).14 

 
Sedang menurut istilah bāi atau jual beli adalah saling menukar 

dua benda berupa obyek dan alat tukar transaksi dengan cara melepaskan 

                                                           
11Muhibbudin al Khatib, et al, “Jami’ As-Shahih (Musnad Min Hadits Rasulullah Shallahu ‘alaihi 

Wa Salam Wa Sunnanuhu Wa Ayyamuhu) Juz 2” (Qohiroh: Matba’atus Salafiyah, 1400 H), 80. 
12 Ibid.,3. 
13 Hendi Suhendi, Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 67. 
14 Departemen Agama RI, Al-qur`an  dan Terjemahan (jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Peterjemah/Penafsir Al Qur;an, 1971), 700. 
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satu akad berupa hak milik satu orang kepada yang lain atas dasar saling 

suka sama suka.15 Sedangkan dasar hukum dari bāi sendiri adalah boleh 

atau mubah sampai ada aturan yang melarang, sebagaimana firman Allah 

Swt. 

مَ ٱلرِنبَ  ُ ٱلۡۡيَۡعَ وحََري حَلي ٱللَّي
َ

ْ  وَأ ا   ٢٧٥وَٰ

 “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.” (QS. Al-Baqarah: 275).16 

  

Dari ayat di atas menjelaskan bawasannya terdapat keumuman 

dari jual beli tersebut sehingga hukum asalnya adalah mubah sampai ada 

dalil yang melarangnya. 

Merupakan salah satu faktor yang penting dalam jual beli adalah 

memperhatikan rukun dan syaratnya, dikarenakan apabila tidak terpenuhi 

di antara keduannya bisa merusak akad dan bahkan membatalkan akad 

tersebut. Seperti halnya jual beli telur ayam crack (retak kulit) yang terjadi 

di salah satu Desa di daerah Krian kabupaten Sidoarjo, yaitu Desa 

Katerungan. Disana  terdapat agen toko yang sedang melakukan transaksi 

jual beli telur. Ada dua jenis telur yang diperjual belikan dimana ada yang 

telur dalam keadaan bagus dan biasa di perjual-belikan dan ada juga telur 

yang dalam kondisi retak kulit, retak kulit itu dikarenakan pada waktu 

perjalanan saat pengiriman telur saling berbenturan yang disebabkan oleh 

                                                           
15 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 67. 
16 Departemen Agama RI, Al-qur`an dan Terjemahan, (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Peterjemah/Penafsir Al Qur;an, 1971), 69. 
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kondisi jalan. Biasanya telur yang dalam keadaan retak kulit ini digunakan 

untuk orang yang bisnis pembuatan roti dan kue yang lain. Dengan harga 

yang lebih murah dari harga telur pada umumnya membuat pembeli merasa 

tertarik untuk membeli. Akan tetapi mereka tidak memahami hal-hal yang 

akan terjadi apabila terlalu sering mengkonsumsi telur tesebut. Setelah 

mengetahui berbagai macam produk yang dpierjual-belikan dan dampak 

yang bisa terjadi maka peneliti tertarik dengan salah satu produk yang 

diperjual-belikan yaitu telur ayam, dikarenakan telur ayam yang diperjual-

belikan terdapat keretakan kulit atau dalam bahasa kedoketeran disebut 

telur ayam crack. Sehingga menarik peneliti untuk meneliti praktik jual beli 

telur ayam crack ini dalam pandangan Islam dan bagaimana konsekuensi 

hukumnya. 

 Dari apa yang dideskripsikan  dari latar belakang di atas peneliti 

merasa perlu untuk mengkaji lebih dalam masalah ini sehingga ditemukan 

konsekuensi hukum dari praktik jual beli tersebut. Oleh karenanya peneliti 

mengangkat judul skripsi “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Telur Ayam Crack (Retak Kulit) Di Desa Keterungan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo”. 

 

B. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Atas dasar permasalahan dan latar belakang tersebut, maka 

peneltihan dilakukan karena memiliki kemungkinan cakupan persoalan 
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yang timbul. Dengan cara pengelompokkan serta pengumpulan bukti-bukti   

yang  dapat  dikaitkan dengan persoalan tersebut.17 

1. Proses terjadinya praktik jual beli telur ayam crack. 

2. Proses terjadinya telur itu bisa retak. 

3. Rukun dan syarat jual beli telur ayam crack. 

4. Praktik jual beli telur ayam crack. 

5. Jenis telur yang di jual. 

6. Harga telur yang di jual. 

7. Dampak bagi konsumen yang mengkonsumsi telur ayam crack. 

8. Analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli telur ayam crac di Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

Agar pokok permasalahan lebih terarah dan kajian lebih mendalam 

maka terdapat batasan-batasan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli telur ayam crack di Desa Katerungan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo. 

2. Analis hukum Islam terhadap praktik jual beli telur ayam crack  di 

Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

 

 

 

 

                                                           
17 Tim Penyusun Fakultas Syariah dan Hukum UIN Sunan Ampel Surabaya, Petunjuk Teknis 
Penulisan Skripsi  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2016), 8. 
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C. Rumusan Masalah 

Agar  memudahkan  yang dibahas, maka peneliti akan memadukan 

kondisi masalah,  menelaah dan cakupan persoalan di atas,  untuk itu akan 

dibatasi beberapa masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana praktik jual beli telur ayam crack (retak kulit) di Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo? 

2. Bagaimana analisis hukum Islam terhadap praktik jual beli telur ayam 

crack (retak kulit) di Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo? 

 

D. Kajian Pustaka 

Kajian  pustaka merupakan gambaran singkat  mengenai  hasil 

penelitian telah dikaji yang sepintas masalahnya yang diteliti. Akan tetapi 

penelitian  yang  ingin diteliti lain unsur persamaan  dari penelitian/kajian 

yang sudah terteliti sebelumnya.18 

Pertama skripsi yang ditulis  Lindayati  Mahmudiyah,  Jurusan  

Tafsir  Hadits Mahasiswa Institut  Agama  Islam Negeri Islam Surabaya 

pada tahun 2006 yang  berjudul,  “Makanan  Halal  Dan  Haram  Menurut  

Al-Quran.”  Dalam penelitian  tersebut  disimpulkan,  pertama,  pengertian  

makanan  halal menurut al-Quran. Kedua,  al-Quran menjelaskan kriteria-

                                                           
18 Ibid. 
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kriteria makanan yang  halal  juga  makanan  yang  haram.  Ketiga,  hikmah  

apabila  memakan makanan yang halal dalam al-Quran.19 

Pertama skripsi  yang  ditulis  oleh  Lira  Apriana  Sari  Nasution,  

Jurusan  Hukum Fakultas  Hukum  Mahasiswa  Universitas  Sumatera  pada  

tahun  2010  yang berjudul,  “Tinjauan  Yuridis  Terhadap   Perlindungan  

Konsumen  Atas Peredaran  Makanan  Kadaluwarsa.”  Dalam  penelitian  

tersebut  dapat disimpulkan  bahwa  pertama,  pengaturan  perlindungan  

konsumen  atas beredarnya  makanan  kadaluarsa  melalui  undang-undang  

nomer  8  tahun 1999. Kedua, bentuk perlindungan konsumen, pembinaan 

dan pengawasan pemerintah  dari  instansi  terkait  terhadap  beredarnya  

makanan  kadaluarsa. Ketiga, bentuk tanggung jawab pelaku usaha atas 

perbuatan menjual produk yang  sudah  kadaluarsa  dan  mekanisme  

penyelesaian  sengketa  konsumen yang dapat ditempuh untuk 

menyelesaikan berbagai pelanggaran.20 

Ketiga skripsi yang ditulis Afridayanti, Jurusan Hukum Islam, 

Prodi Muamalah Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya pada 

tahun 2015 yang berjudul, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli 

Makanan Campuran Kadaluwarsa (Studi Kasus Jual-Beli Kue Kering Di 

Kalimas Cookies Desa Ngade Kec. Kanigoro Kab. Blitar).” Dalam 

penelitian tersebut disimpulkan, pertama bahwa  home  industry  kue 

                                                           
19 Lindayati Mahmudiyah, “Makanan Halal dan Haram Menurut al-Quran” (Skripsi-Universitas  

Islam Negeri Surabaya, 2006), 67. 
20 Lira Apriana Sari Nasution, “Tinjauan Yuridis Terhadap Perlindungan Konsumen Atas 

Peredaran Makanan Kadaluwarsa”, (Skripsi-Universitas Sumetera Utara, 2010), 114. 
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kering  Kalimas  Cookies  telah  melakukan  tindakan  yang  telah  

merugikan  konsumen dengan  mencampurkan  kue-kue  kering  yang  sudah  

kadaluwarsa  yang diolah kembali menyerupai tepung dan dihancurkan 

dengan bahan-bahan yang baru. Yang mana perbuatan tersebut dilakukan 

dengan alasan untuk mengurangi kerugian. Kedua, bahwa  tindakan  yang  

dilakukan  oleh Kalimas Cookies tersebut sudah tidak sesuai dengan Islam. 

Karena telah memproduksi makanan yang tidak  hala@lan t}ayyiban.21 

Dari deskripsi ketiga kajian di atas, maka terdapat perbedaan antara 

ketiga kajian tersebut dengan kajian yang ingin diteliti oleh peneliti 

sekarang. Hal yang membedakan kajian sebelumnya antara yang akan 

diteliti ialah obyek fokus dari penelitian ini sendiri yaitu telur crack. 

 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian dalam hal ini peneliti memiliki tujuan yang ingin di capai 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui praktik jual telur ayam crack (retak kulit) di Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

2. Untuk mengetahui analisi hukum Islam terhadap praktik jual beli telur 

ayam crack (retak kulit) di Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo. 

 

                                                           
21 Afridayanti, “Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Makanan Campuran Kadaluwarsa 

(Studi Kasus Jual-Beli Kue Kering Di Kalimas Cookies Desa Ngade Kec. Kanigoro Kab. Blitar).” 

(Skripsi-Universitas Islam Negeri Surabaya, 2006), 64. 
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F. Kegunaan Penelitian 

Di tinjau dalam pengkajian, peneliti berkeinginan agar hasil 

penelitian ini berkontribusi baik dari segi teoritis maupun praktis. 

1. Segi teoritis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi nuansa 

ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan di bidang Hukum 

Ekonomi Syariah(Muamalah), dan sebagai khazanah ilmu 

pengetahuan Islam. 

2. Segi praktis, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat dan solusi 

bagi; 

a. Peneliti 

Sebagai wawasan ilmu pengetahuan baru dan dengan ini 

diharapkan semakin luasnya ilmu bagi peneliti khususnya di 

bidang Hukum Ekonomi Syariah, serta sebagai persyaratan 

untuk menyelesaikan tugas akhir S-1. 

b. Akademikus 

Penelitian ini berhasrat  dapat  memberikan sunmbangsih 

manfaat  pada  akademikus, yaitu   dalam  pengembangan  ilmu  

pengetahuan, khususnya dibidang Hukum Ekonomi dan 

Syariah. 

c. Masyarakat  

Bagi masyarakat diharapkan hasil ini sebagai pengedukasian 

yang lebih menyeluruh dan mendalam tentang bagaimana 
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bermuamalah khususnya jual beli telur ayam crack yang terjadi 

di Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

 

G. Definisi Operasional 

Definisi Operasional memuat beberapa informasi ilmiah tentang 

penjelasan yang  bersifat  operasional dari konsep/variabel penelitian, 

sehingga sangat membantu peneliti.22 

Beberapa informasi ilmiah yang digunakan untuk mengacu 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Hukum Islam : Merupakan ketentuan dan aturan yang 

berkaitan dengan kehidupan berlandas 

Alquran  dan  Hadis serta para  Fuqoha.23 

Dalam hal ini hukum Islam yang 

mengatur tentang jual beli telur ayam 

crack (retak kulit) di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

Jual beli telur  :  Tranksaksi tukar menukar barang yang di  

ayam crack  lakukan penjual dan pembeli di mana 

objek yang dijadikan adalah telur ayam 

crack (retak kulit), dimana keretakan itu 

disebabkan berbagai faktor. Salah satu 

                                                           
22 Ibid., 9. 
23 Muhammad ‘Ali At-Tahanawi kitab Kisyaaf Ishthilaahaat al-Funun. 
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factornya adalah saat perjalanan 

pengiriman telur tersebut. 

 

H. Metode Penelitian 

 Metode ini menggunakan dasar terkumpulnya data/bukti observasi 

yakni dilapangan,  kemudian  pengenalan yang  dipakai merupakan 

penelitian kualitatif,  karena  kualitatif  berisi  tentang  aturan penelitian 

yang menciptakan deskriptif  dengan bentuk ucapan atau penulisan dari 

pelaku atau beberapa orang yang dilihat, tidak berdasar pada patokan 

pikiran pola yang kaku, melainkan banyak perkataan hasil improvisasi 

mirip seorang seniman 

Adapun metode yang dilakukan peneliti sebagai bentuk penelitian, yaitu: 

1. Lokasi Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan yakni penelitian 

yang dilakukan dalam permasalahan dilapangan yang benar-benar 

terjadi terhadap adanya transaksi jual beli telur ayam crack di Desa 

katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.24 

 Kemudian, untuk dapat menampilkan data empiris yang baik, 

peneliti membutuhkan beberapa tahapan yang terstruktur. Tahapan-

tahapan meliput{: data yang dikumpulkan, sumber data, teknik analisis 

data dan sistematika pembahasan. 

2. Data Yang Dikumpulkan 

                                                           
24 Mardalis, Metode Penelitian  (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 28. 
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 Mengacu kepada kumpulan masalah  seperti  yang  telah  

digambarkan  di atas,  data yang dihimpun yakni : 

a. Data Primer 

1) Proses praktik jual beli telur ayam crack. 

2) Data penjualan telur ayam crack 

3) Data pembeli telur ayam crack 

b. Data sekunder 

1) Data monografi dan topografi desa 

2) Data pustaka 

3. Sumber Data 

 Sumber data merupakan sumber yang dibutuhkan untuk suatu 

penelitian, maka dari itu peneliti menggunakan sumber data sebagai 

berikut: 

a. Sumber  primer adalah sumber data yang dikumpulkan sendiri oleh 

peneliti langsung dari sumbernya.25 Sumber data primer dalam hal 

ini sebagai data utama yang bersinggungan langsung dengan obyek 

yang dikaji dalam penelitian, yaitu tentang mekanisme praktik jual 

beli telur ayam crack di Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo, berupa: 

1) Penjual telur ayam crack di Desa Katerungan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo. 

                                                           
25 Victoriana Aries Suwanto, Strategi dan Langkah-langkah Penelitian (Yogyakarta: Graha Ilmu, 

2012), 54. 
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2) Pembeli telur ayam crack di Desa Katerungan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo. 

b. Sumber sekunder yakni kumpulan bukti-bukti dari beberapa 

pihak.26 Dengan hal tersebut, data merupakan berasal kumupulan 

studi dokumen serta bahan pustaka yang berhubungan dengan 

hukum Islam mengenai praktik jual beli. 

1) Abu Hafizhah, Fiqih Perdagangan 

2) Ahmad Azhar, Asas Hukum Muamalah 

3) Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, 

4) Mardani, Ayat-Ayat dan Hadis Ekonomi Syariah 

5) Mardani Fiqh Ekonomi Syariah, 

6) Nasrun Haroen, Ushul Fiqih 

7) Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah bagian yang paling ideal didalam 

penelitian, karena fokus yang utama penelitian adalah memperoleh 

data. Tanpa memahami cara pengumpulan data, hingga peneliti tidak 

akan memperoleh data yang melengkapi standar data yang 

diputuskan.27 Sebagai alat mendapatkan dan mengumpulkan sumber 

                                                           
26 Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian-Buku Panduan Mahasiswa  (Jakarta: PT. 

Gramedia Pusaka Utama, 1992), 69. 
27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D  (Bandung: Alfabeta, 2009), hal. 

224 
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data berisi penelitian ini maka peneliti memerlukan berbagai teknik 

berikut, yakitu: 

a. Observasi, teknik yang dipakai untuk mengumpulkan data 

penelitian ini menggunakan indra dan mengamati.28 Para ilmuan 

hanya dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia 

kenyataan yang diperoleh melalui observasi. Teknik pengumpulan 

data yang mewajibkan peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 

melihat serta mendengar dengan cara meresapi berbagai hal yang 

ada kaitannya dengan tempat, pelaku, ruang, peristiwa, waktu, 

perasaan, benda-benda, serta tujuan.29Teknik seperti ini dipakai 

untuk memahami dengan jelas bagaimana praktik jual beli telur 

ayam crack. 

b. Interview, salah satu proses wawancara atau interview yaitu metode 

keilmuan/ilmiah yang berisi pengambilan data dan informasi 

dengan cara berbicara serta percakapan langsung dengan sumber 

tujuan yang diteliti.30Teknik wawancara digunakan untuk tanya 

jawab sepihak dengan sistematis untuk memperlengkap data yang 

digunakan untuk penelitian. Oleh karena itu peneliti bertujuan 

untuk mewawancara: 

                                                           
28 M. Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (komunikasi, ekonomi, kebijakan public dan ilmu 
social lainnya), (Jakarta: Kencana, 2011), 118. 
29 M. Djuanidi dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif  (Jogjakarta: ar-Ruz 

Media, 2013), 165. 
30 Lexy J.Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif Cet I  (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2000), 135. 
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1) Penjual telur ayam crack. 

2) Pembeli telur ayam crack. 

3) Manager Mutu Balai Besar Laboraturium Kesehatan Surabaya 

(BBLKS) 

c.  Dokumentasi 

Sebagai metode dokumentasi, peneliti menganalisis objek 

tertulis, seperti dokumen, buku-buku, majala, peraturan-peraturan 

dan sebagainya.31Dari hasil pengolahan dokumen maka peneliti 

mampu mendapatkan kegiatan jual beli telur ayam crack di Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

5. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data-data didapatkan melalui pendalaman diberbagai 

sumber data selanjutnya data-data tersebut akan dikelolah melalui 

tingkatan antara lain sebagai berikut; 

a. Editting, yakni mengamati kembali seluruh data-data yang 

didapatkan beserta memilih dan memilah data yang tercantum dari 

beragam aspek yang melingkupi kemiripan keseimbangan antar 

sisi, keaslian, kejelasan serta hubungan persoalannya.32Teknik 

tersebut dipakai peneliti demi mengamati kesesuaian jawaban 

dengan pertanyaan kelengkapan pengisihan jawaban, keajegan 

jawaban dan tidak mengganti jawaban responden. Dimana 

                                                           
31 Arikunto Suharsimi, Prosedur Penelitian  (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 158. 
32 Chalid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian  (Jakarta: Bumi Aksara, 1997), 153. 
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responden tersebut adalah para pelaku yang terkait dengan jual beli 

telur ayam crack ini.  

b. Organizing, yakni menata dan membariskan data sumber 

dokumentasi sedemikian  bentuk sehingga mampu mencapai 

cerminan yang selaras melalui ringkasan permasalah, dengan 

mengelompokan data-data yang didapatkan.33 Melalui metode ini 

penulis mengharapkan mampu mengetahui letak permasalahan 

yang akan di teliti di lokasi penelitian, sehingga data yang akan di 

analisis tersusun rapi. 

c. Analyzing, yakni memberikan penjabaran tambahan terhadap 

produk editing dan organizing data yang telah didapatkan melalui 

akar-akar penelitian, serta memerlukan konsep dan bukti-bukti 

lainnya, sampai kesimpulan diperoleh.34 Analsis ini tahap eksekusi 

terhadap penelitian jual beli telur ayam crack di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Sidoarjo. 

6. Teknik Analisis Data 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis 

dalam penelitian.35 Untuk mempermudah rangka dalam menganalisis 

data-data, melalui pengumpulan hasil data yang dikerjakan  selanjutnya  

akan telaah  yang akhirnya  dilakukan  analisis dengan cara  kualitatif,  

yaitu  dengan menghasilkan data deskriptif. 

                                                           
33 Ibid., 154. 
34 Ibid., 195. 
35 Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian  (Jakarta: PT RajaGrafindo 1998), hal. 85 
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Deskriptif atau deskripsi  yakni  melihat keadaan kemudian 

menyimpulkan  sesuatu gambaran melalui apa adanya yang sesuai 

dengan  kejadian nyatanya.36Dengan cara mengumpulkan data tentang 

praktik jual beli telur ayam crack  di Desa Katerungan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo disertai analisis untuk diambil kesimpulan. 

Langka untuk  analisis  data  ini,  penulis  akan  memakai metode  

deskriptif  dengan  pola  pikir  deduktif. Yaitu dasar pikir yang berdasar 

pada fakta serta kenyataan yang bersifat umum setelahnya diteliti dan  

akhirnya  menemukan jalan keluar dalam persoalan  yang  khusus,  

kemudian dipadukan dengan metode wawancara sebagai pendukung 

dalam analisis. Metode ini  menggunakan  hukum  Islam  sebagai  acuan  

untuk menganalisis  hasil  penelitian  dari  kenyataan  yang  terjadi  di  

lapangan yaitu hasil penelitian mengenai jual beli telur ayam crack. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Agar  terwujudnya  tujuan  penulisan  skripsi  ini,   menjadikan  

karya  ilmiah  yang perlu  melengkapi syarat  analitis  dan mudah dipahami. 

Sehingga penulisan dan pembahsannya tersusun dalam  lima bab, dimana  

antara satu  bab  dengan berikutnya merupakan suatu rangkaian  yang tidak  

dapat dipisahkan.  Agar lebih  jelasnya  diuraikan  sebagai berikut. 

Bagian bab pertama meliputi pendahuluan kemudian diuraikan lagi 

menjadi beberapa sub bab yaitu: latar belakang masalah, identifikasi dan 

                                                           
36 Pius Partanto dan Dahlan Barry, Kamus lmiah Populer (Surabaya: Arkola, 2001), 111. 
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batasan masalah, rumusan masalah, kajian pustaka, tujuan penelitian, 

definisi operasional, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Kemudian di bab dua membahas kerangka teori tentang jual beli 

serta sadd adz-dzariah,  diantaranya: pengertian jual beli, dasar hukum jual 

beli, hukum jual beli, kaidah-kaidah fiqh jual beli,  rukun dan syarat jual 

beli, macam-macam jual beli, macam-macam jual beli terlarang,  

pengertian sadd adz-dzariah, dasar hukum sadd adz-dzariah, objek sadd 

adz-dzariah, dan pengelompokan sadd adz-dzariah. 

Di bab tiga memuat tentang  deskripsi lokasi penelitian, deskripsi 

tentang praktik jual beli telur ayam crack, telur ayam crack, praktik jual  

beli telur ayam crack, dan dampak jual beli telur ayam crack di Desa  

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo.  

Bab  keempat, bab ini memuat bagaimana praktik jual beli telur 

ayam crack dan analisis  hukum  Islam terhadap  jual beli telur ayam crack 

di Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

Bab kelima sekaligus sebagai penutup dalam skripsi ini berisi 

tentang kesimpulan dari analsis hasil penelitian yang menjadi jawaban 

kumpulan masalah dan saran-saran. Tidak hanya itu peneltian ini juga 

disertai lampiran  dan daftar pustaka. 
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BAB II 

JUAL BELI DAN SADD ADH-DHARI<<’AH 

A. Jual Beli 

1. Konsep Jual Beli 

Asal Jual beli dalam bahasa arab yaitu بيع(ََ)dengan memiliki sifat 

masdar dari dasar kata kerja fi’il ََبيعَباع–yang memilik arti menjual.1 

Dalam bahasa arab kata al-Bai’ digunakan untuk menjelaskan kata 

lawannya yakni asy-Sy i r a>’ (beli). Dengan demikian kata al-Bai’ 

berarti jual, tetapi juga berarti beli.2 Bisa juga di artikan al-Tijarah dan 

al-Mubadalah sebagaimana Allah Subhanahu wa Ta’alah, berfirman 

رَةٗ لَّن تبَوُرَ   يَرۡجُونَ تِجََٰ

“Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi”(Qs. Fathir: 29).3 

 
Misalnya membeli telur di toko atau di pasar dengan menukar uang 

sesuai harga yang disepakati. Secara terminologi para fuqoha 

mendefinisikan al-Bai’, yakni:  

a. Ulama Hanafiyah al-bāi merupakan menjual barang serta uang 

emas/perak atau lainnya.4 

                                                           
1 Firdaus Al-Hisyam dan Rudy Hariyono, Kamus Lengkap 3 Bahasa  (Surabaya:  Gitamedia  

Press, 2006), 66. 
2 Nasroen Haroen, Fiqh Muamalah  (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 111. 
3 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 67. 
4 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Empat Madzhab  (Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), 3. 
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b. Menurut ulama Malikiyah, jual beli adalah akad saling menukar 

antara dua pihak, yakni penual dan pembeli, karena keduanya sama-

sama mengeluarkan sesuatu sebagai penukar bagi yang lain.5 

c. Menurut ulama Syafi’iy`ah, al-bāi merupakan satu akad yang berisi 

saling memindahkan harta dengan harta dengan syarat yang akan 

diuraikan untuk mewujudkan kepemilikan atas barang atau manfaat 

dalam waktu seterusnya.6 

d. Ulama Hanabilah, al-bāi ialah  saling memindahkan harta dengan 

harta, atau memindahkan kegunaan yang mubah dengan kegunaan 

yang mubah untuk waktu tanpa batas, selain riba dan utang. 

e. Saling menukar objek dengan objek atau objek dengan uang atas 

tindakan jalan meletakkan hak kepunyaan atas yang satu ke yang 

lain atas dasar saling suka sama suka.7 

Ternyata hal penting dari al-bāi ialah satu perjanjian saling 

menukar barang atau benda yang memiliki nilai secara apa adanya 

diantara pihak satu dengan lainnya, dimana satu menerima barang 

dan pihak lain menerima harga melalui perjanjian dan kesepakatan 

yang telah dishahihkan oleh syara’ dan disepakati.8 

 

 

                                                           
5 Ibid, 7.  
6 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat  (Jakarta: Amzah, 2013), 176 
7 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 67. 
8 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah  (Jogjakarta: Pustaka Pelajar, 2008), 81-82.  
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2. Dasar Hukum Jual Beli  

Islam menjadikan hukum Islam dalam jual beli sebagai dalil yang 

bersumber dari Alquran, as-Sunnah, al-Ijma>’  dan al-Qiya>s. Terdapat 

beberapa ayat Alquran dan Sunnah Rasulullah shallalu’alaihi wa 

sallam. Yang berbicara tentang jual beli, sehingga manusia dapat 

menjadikannya dasar ini sebagai acuan untuk menjalankan sistem 

dalam jual beli, yakni sebagai berikut: 

a. Dalil Alquran 

Dalam Alquran surat al-Ba@qarah (2) ayat: 198 

عن   َ َٰتٖ فٱَذۡكُرُواْ ٱللَّي نۡ عَرَفَ فضَۡتُم مِن
َ

نذَآ أ نكُمۡ  فإَ بِ ن ري ن تبَۡتَغُواْ فَضۡلٗٗ مِن
َ

 ندَ لَيۡسَ عَليَۡكُمۡ جُنَاحٌ أ

َٰكُمۡ وَإِ ِۖ وَٱذۡكُرُوهُ كَمَا هَدَى رَامن نيَ ٱلمَۡشۡعَرنٱلَۡۡ آلِ نَ ٱلضي نۦ لمَن نه ن قَبۡل   ١٩٨ن كُنتُم مِن

“ Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezeki hasil 
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu telah bertolak dari 
´Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masy´arilharam. Dan 
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan sesungguhnya kamu sebelum itu 
benar-benar termasuk orang-orang yang sesat.”9 

 

Dalam Alquran surat al-Ba@qarah (2): 275 

ن  نلَي كَمَا يَقُومُ ٱلَّي إ اْ لََ يَقُومُونَ  بَوَٰ رِن كُلُونَ ٱل
ۡ
ينَ يأَ ن هُمۡ ٱلَّي ني

َ
نأ نكَ ب َٰل نَ ٱلمَۡسِن  ذَ طََٰنُ من يۡ شي طُهُ ٱل خَبي  ي يَتَ

ظَة   ْ  فَمَن جَاءَٓهۥُ مَوعۡن ا مَ ٱلرِنبَوَٰ ُ ٱلۡۡيَۡعَ وحََري حَلي ٱللَّي
َ

ْْۗ وَأ ا لرِنبَوَٰ ثۡلُ ٱ من مَا ٱلۡۡيَۡعُ  نني َٰ قاَلوُٓاْ إ ََ نۦ فٱَنتَ نه بِ ن ري   مِن

نلَ  فَلَهُۥ ٓۥ إ مۡرُهُ
َ

ونَ  مَا سَلفََ وَأ ُ َٰلِن نيهَا خَ نِۖ هُمۡ ف َٰبُ ٱلنيار صۡحَ
َ

نكَ أ ئ وْلََٰٓ
ُ
نۡ عََدَ فأَ نِۖ وَمَ   ٢٧٥ٱللَّي

                                                           
9 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya  (Bandung: Diponegoro, 2008), 31. 
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“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri 
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian 
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat), 
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang 
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti 
(dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya 
dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 
Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah 
penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di dalamnya.”10 

 

Dalam Alquran surat An-Nisa>@ ’ (4): 29  

َٰرَةً عَن ترََ   نجَ تكَُونَ ت ن 
َ

ٓ أ نلَي لن إ َٰطن نٱلۡبَ َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ
َ

كُلُوٓاْ أ
ۡ
ينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ ن هَا ٱلَّي يُّ

َ
أ  اضٖ يََٰٓ

يمٗا   نكُمۡ رحَن َ كََنَ ب ٱللَّي نني  نفُسَكُمۡ  إ
َ

  ٢٩مِننكُمۡ  وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 

jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara 

kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu; sesungguhnya Allah 

adalah Maha Penyayang kepadamu.” 

 

b. Dalil Sunnah  

Selain dalil Alquran ada juga dalil hadis yang di jadikan dasar 

setelah Alquran, di antaranya Hadis yang diriwayatkan oleh Rifa’ah 

Ibn Rafi’ tentang dasar hukum jual beli sebagai berikut: 

رُوْرٌ وَعَمَلُ  ُ عَلَيْهِ وَ عَنْ أفَْضَلِ الْكَسْبِ فَ قَالَ بَ بْعٌ مَب ْ الرَّخُلِ  عن ر فاعة بن رافع قال : سُعِلَ النَّبُِّ صَلَّى اللَّه

 بيَِدِهِ )رواه البزا ر والحاكم(

“Dari Rifa’ah Ibn Rafi’ Rasulullah shallahu alaihi wasalam. 

Ditanya salah seorang sahabat mengenai pekerjaan (profesi) apa 

yang paling baik. Rasulullah shallahu alaihi wasalam menjawab: 

                                                           
10 Ibid, 47. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

26 
 

 

Setiap jual beli yang diberkati dan usaha tangan manusia sendiri” 

(HR. Al-Bazzar dan Al-Hakim).11 

 

c. Al-Ijma@’ 

Para fuqoha bersepakat  jual beli dianjurkan atas dasar insan 

belum sanggup memenuhi keinginannya secara mandiri tanpa andil 

insan lainnya. Akan tetapi, dukugan atau barang milik orang lain 

yang dibutuhkannya itu harus diganti dengan barang lainnya yang 

sesuai.12 

 

d. Al-Qiyas 

Kebutuhan manusia menuntut adanya jual beli, karena 

seseorang sangat membutuhkan sesuatu yang dimiliki orang lain 

baik itu berupa barang atau uang, dan hal itu dapat diperoleh setelah 

menyerahkan timbal balik berupa kompensasi. Dengan demikian, 

terkandung hikmah dalam pensyariatan jual beli bagi manusia, 

yaitu sebagai sarana demi tercapainya suatu keinginan yang 

diharapkan oleh manusia.13 

 

 

 

                                                           
11 Ibn Hajar Al-Asqalani, Bulu@ghul Mara@m  (Bandung: Mizan, 2010), 316. 
12 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah  (Bandung: Pustaka Setia, 2001), 73. 
13 Muhammad Mujahidin, Mujahidinimeis.wordpress.com/2011/01/22/hukum-jual-beli-

dalamislam/. Diakses pada 25 Maret 2017. 
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3. Hukum Jual Beli 

Secara umum hukum jual beli adalah mubah (boleh) selagi ada 

dalil yang melarang kegiatan tersebut maka dilarang, sebagaimana 

Allah Swt berfirman dalam Alquran surat al-Baqarah ayat 275:  

  ْ ا مَ ٱلرِنبَوَٰ ُ ٱلۡۡيَۡعَ وحََري حَلي ٱللَّي
َ

  ٢٧٥وَأ

 

 “Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba.” (Al-Baqarah: 275).14 

 

4. Kaidah-Kaidah Fiqh Jual Beli 

Sebagian yang menjadikan dasar hukum dalam setiap masalah  

jual beli merupakan kaidah atau hukum fiqih yakni qawa>idul fiqhi>yah, 

hal ini disebabkan berbagai bentuk persoalan dewasa ini yang belum 

muncul di zaman Rasulullah Saw, oleh sebab itu para fuqaha 

merumuskan hukum-hukum fiqih sehingga memudahkan umat muslim 

dalam menyelesaikan persoalan-persoalan jual beli di zaman modern. 

Berikut meupakan bagian kaidah-kaidah fiqih, diantaranya sebagai 

berikut : 

a. Jual beli atas dasar suka sama suka atau saling rela 

اَ البَ يْعُ عَنْ تَ راَضٍ() إِنََّّ  

                                                           
14 Departemen Agama RI, Al-qur̀an dan Terjemahan (Jakarta: Yayasan Penyelenggara 

Peterjemah/Penafsir Al Qur;an, 1971), 69. 
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Kaidah fiqih ini diambil hadist yang diriwayatkan oleh Ibn Ma>jjah 

dalam kitab “Sunan Ibn Ma>jjah” serta hadis No. 2185 dari jalan 

Abu Sa>id al-Khudri. Rasulullah Saw  bersabda : 

اَ البَ يْعُ عَنْ تَ راَضٍ.  إِنََّّ

“Sesungguhnya jual beli itu atas dasar suka sama suka.”15 

 

Kaidah fiqih diatas sejalan dengan al-Quran yakni surat an-Nisa>’ 

ayat 29 : 

َٰرَةً عَن ترََ  نجَ ن تكَُونَ ت
َ

ٓ أ نلَي لن إ َٰطن نٱلۡبَ َٰلكَُم بيَۡنَكُم ب مۡوَ
َ

كُلُوٓاْ أ
ۡ
ينَ ءَامَنُواْ لََ تأَ ن هَا ٱلَّي يُّ

َ
أ اضٖ يََٰٓ

يمٗا مِننكُ  نكُمۡ رحَن َ كََنَ ب ٱللَّي نني  نفُسَكُمۡ  إ
َ

  ٢٩مۡ  وَلََ تَقۡتُلُوٓاْ أ

”Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu.”16 

 

b. Tidak dibolehkan mencelakai diri sendiri serta mencelakai orang 

Lain )َلََ ضَرَرَ وَلََ ضِراَر( 

Dasar tersebut diambil dari sabda Rasululullah yang diriwayatkan 

Ibnu Majah dengan hadis No. 2341 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda : 

  ضَرَرَ وَلََ ضِراَرَ لََ 

“Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan orang lain.”17 

                                                           
15 Abu Abdillah Muh{ammad bin Yazi>d al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jjah (Ma’a Ah{kam al-Alba>ni), 
(Riyad{: al-Ma’a>rif Li al-Nathr wa al-Tawzi>’, 1417H), 376. 
16 Departemen Agama RI, Al quran Terjemah..., 83. 
17 Abu Abdillah Muh{ammad bin Yazi>d al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jjah…, 400. 
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Hal diatas sejalan  wahyu Allah Swt  surat al-Baqarah ayat 233: 

 لََ تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلََ مَوْلُودٌ لَهُ بِوَلَدِهِ 

“Janganlah seorang ibu mendapatkan kemudhorotan disebabkan 
oleh anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya.”18 

 

5. Rukun dan Syarat Jual Beli 

Berikut rukun dan syarat jual beli sesuai dengan pendapat para 

ulama adalah : 

a. Ulama Hanafiyah rukun jual beli ada satu, yakni ijab (ucapan 

keinginan pembeli) dan qabu>l (ucapan penjual si pemilik barang). 

Setelah terjadi keduanya, tercapainya rukun atas jual beli itu tidak 

lain hanya keridhoan (kerelaan) kedua belah pihak dalam 

bertransaksi. Oleh sebab itu, karena faktor keridhoan itu merupakan 

bagian hati yang berat untuk dilihat, hingga dibutuhkan isyarat 

yang memperlihatkan keridhoan itu  kedua belah pihak. Gambaran 

yang memperlihatkan keridhoan kedua pihak yang menjalankan 

akad dapat tercermin waktu ija>b dan qabu>l, maupun dengan jalan 

sama-sama melepaskan benda dan harga benda.19 Sebagaimana 

sabda Rasulullah Saw: 

 

   

                                                           
18 Muhammad Yusran et al, Mushaf Lafziyyah Al-Huda, (Depok: Al Huda 2009), 38. 
19 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), 115. 
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أَبِِ هُرَيْ رةََ رَضِ عَنِ النَّبِهِ ص م قاَلَ لََ يغَتََِ قنَّ اثْ نَا نِ إِ لََّ عَنْ تَ راَضٍ  عنَْ   

()روه ابود و التَمذى   

“Dari Abu Hurairah radhiyallahu anhu dari Nabi Saw. Bersabda: 

janganlah dua orang yang jual beli berpisah, sebelum saling meridhai” 

(Riwayat Abu Daud dan Tirmizi)”.20 

 

b. Menurut Syafi’iyah rukun dan syarat jual beli ada 3, yakni:   

1) Ada penjual dan pembeli. Syarat kedua belah pihak adalah: 

Dewasa dengan umur dan pikiran; yang dimaksu dewasa dalam 

umur dan pikiran adalah: 

a) Berakal   

b) Orang sudah baligh 

c) Mempunyai kemampuan menggunakan harta  

Jual beli yang dilakukan orang gila, anak-anak, orang yang 

menahan membelanjakan hartanya karena idiot, dan anak-

anak, memiliki hukum tidak sah.21 

2) Terjadinya ija>b dan qabu>l (s}ighat). Syarat sah terjadinya s}ighat 

dalam jual beli adalah: 

a) Pengucapan ija>b lalu qabu>l tidak ada jeda atau jarak yang 

lama. 

                                                           
20 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 70. 
21 Wahbah al-Zuhaili, Fiqh al-Islami wa Adillatuhu , Juz 5 (Beirut: Daar Al-Fikr, 1989), 20. 
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b) pengucapan qabu>l  harus sesuai, tidak adanya perbedaan 

dengan kalimat ija>b dalam setiap bentuk; seperti “saya 

menjual barang ini seratus ribu”, sehingga jawabannya 

ialah “ya barang tersebut saya beli seratus ribu”. Dan 

jikalau nama benda dan harga yang diucapkan dalam qabu>l 

berbeda dengan kalimat ija>b, maka tidak sah jual belinya. 

c) Tidak menghubungkan dengan suatu ketentuan syarat atau 

ditetapkannya waktu. Ketentuan syarat ija>b qabu>l secara 

verbal berakibat tidak sahnya transaksi mu’athah. Yakni 

pihak keduanya menyepakati harga dan barang yang 

diperjual belikan,َserta saling menyerahkan tanpa ija>b atau 

qabu>l.22 

 

3) Objek dalam akad jual beli  

Transaksi jual beli memiliki objek yakni benda atau 

barang yang ingin ditransaksikan dan harga. Benda atau barang 

yang akan dijadikan objek jual beli harus melalui syarat-syarat 

yang telah ditentukan sehingga tidak merugikan suatu pihak. 

Objek tersebut memiliki syarat-syarat sebagai berikut: 

a) Ada saat melakukan perjanjian  

b) Bernilai sesuai dengan hukum Islam 

c) Berguna sesuai syariat atau ada 

                                                           
22 Wahbah al zuhaili, Fiqh al-Islami wa Adillatuhu , Juz 5 ..., 630 
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d) Bisa diukur (dihitung) ketika diserahkan baik menurut 

syara’atau panca indera.  

e) Yang berakad haruslah memiliki kuasa atau kepemilikan 

atas barang yang diperjual belikan. 

f) Harus diketahui oleh kedua pihak. 

Beberapa syarat-syarat yang menjadi perjanjian jual beli, 

kemudian ditentukan syara’. jikalau syarat-syarat belum memenuhi,  

jual beli tersebut maka batal. Beberapa syarat jual beli  sesuai 

pendapat ulama yaitu : 

a. Beberapa syarat jual beli telah ditentukan ulama Hanafiyah 

yakni:  

1) ‘A@qida@in 

‘A@qida@in harus memiliki beberapa syarat yakni : 

a) Memiliki akal sehat, sehingga terlarang jika akad jual beli 

dengan orang gila.  

b) Anak telah mencapai usia 7 tahun (mumay@yiz).23 

c) ‘A@qida@in  harus berjumlah lebih dari satu orang. Minimal 

dua orang, yakni pihak penjual dan membeli, batal jika 

dilakukan seorang diri saja. 

2) Syarat dalam Akad  

Hanya ada satu syarat, ialah sesuai dengan ija>b dan qabu>l. 

                                                           
23 Abdurrahman Al-Jaziri, Fiqh Empat Madzhab  (Jakarta: Darul Ulum Press, 2001), 36 
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3) Tempat Akad 

Wajib ija>b dan qabu>l berhubungan atau bersatu. 

4) Ma’qu>d ‘Alaih (Objek Akad) 

Ma’qu>d ‘alaih harus empat syaratnya: 

a) Adanya Ma’qu>d ‘alaih  

b) Harta tetap, bernilai dan kuat, yaitu barang akan disimpan 

dan dimanfaatkan 

c) Barang kepunyaan pribadi  

d) Bisa diberikan 

 

b. Ada 11 syarat yang dirumuskan oleh ulama Malikiyah yang 

bersangkutan dengan orang yang akad (‘a>qida>ni), dan Ma’qu>d 

‘alaih, dan s}ighat, yakni : 

1) Syarat ‘A@qida@ni, ialah pembeli dengan penjual. Memiliki 

tiga syarat, yakitu:  

a) Pembeli dan penjual mumay@yiz. 

b) Pembeli dan penjual wajib menjadi kepunyaan atas 

benda, serta perwakilan si pemilik.24 

c) Penjual dan pembeli saling suka-sama suka (sukarela) 

d) Penjual wajib dewasa dan sadar 

                                                           
24 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 196. 
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Pandangan Malikiyah bagi ‘a>qida>ni tidak 

memprioritaskan beragama Islam asalkan saat membeli 

mushaf dan membeli hambah. 

2) Ijab dan qabul memiliki syarat, yaitu: 

a) Akad dan tempat harus bersatu  

b)  lafadz ijab dan qabu>l ditempat yang sama 

3) Dihargakan dan harga memiliki syarat: 

a) Tidak benda yang sesuai syariat 

b)  Wajib bersih dan suci  

c) Memiliki manfaat 

d) Harga jelas bagi yang sedang melakukan akad  

e) Bisa diberikan.25 

 

c. Madzhab Syafi’iyah mengelompokkan  al-bāi menjadi 2 syarat 

yang berhubungan  Sighat, Ma’qu>d ‘Alaih , dan ‘A>qida>ni. Yakni 

sebagai berikut:  

1) ‘Aqidā @ni 

a) Sadar dan dewasa 

‘Aqidā @ni mengharuskan berakal dan baligh, mampu 

memelihara agama, harta dan sadar. Dalam hal ini, 

perjanjian anak belum baligh dikatagorikan tidak sah.26 

                                                           
25 Rachmat Syafe’i, Fiqih Muamalah ..., 81. 
26 Muhammad bin ‘Abdurrahman, Fiqih Empat Mazhab  (Bandung: Hasyimi, 2013), 204. 
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b) Tanpa memaksa atau tanpa hak 

c) Islam 

d) Pembeli orang baik 

2) S}ighat 

a) Saling berhadapan 

Kedua belah pihak harus meemperlihatkan ucapan 

akad tersebut agar orang yang beraakad dengannya harus 

sejalan antara dia dan orang yang dimaksud. 

b) Qabu>l dilafazkan kepada ija>b yakni yang dituju, jadi yang 

melafadzkan qabu>l hendaknya orang yang diajak berakad 

oleh orang yang melafazkan ija>b, melainkan jika ada 

perwakilan. 

c) Wajib menuturkan harga atau benda. 

d) Saat melafazkan s}ighat dibarengi dengan niat. 

e) Harus sempurna melafazkan ija>b qabu>l . 

f) Qabu>l hendaknya dilafazkan dengan tepat mendengarkan 

ija>b.27 

g) Ija>b dan qabu>l tidak berjarak dengan pernyataan lain. 

h) Tidak mengubah lafadz{.  

Mengucapkan{ ija>b tidak diperbolehkan diubah, 

sebagaimana ucapan “Saya jual dengan harga lima ribu”, 

setelah itu berucap lagi “Saya menjualnya dengan harga 

                                                           
27 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalat (Jakarta: Amzah, 2013), 197. 
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sepuluh ribu” sedangkan benda menjadi objek sama 

dengan yang pertama dan belum terjadi qabu>l. 

i) Bersesuai selang ija>b dan qabu>l dengan sempurna\ 

j) Tidak dihubungkan oleh sesuatu  

Transaksi tidak sah jika dihubungkan dengan sesuatu 

yang tidak ada kaitan dengan akad. 

k) Transaksi al-bāi tidak ada batasan waktu.28 

3) Syarat objek 

a) Bersih, dalam artian disucikan sehingga tidak sah 

penjualan benda-benda najis seperti anjing, babi, dan 

lainnya. 

b) Sesuatu yang tidak mengandung bahaya, dalam artian 

benda-benda yang dijual tidak memiliki resiko atau 

mudharat setelah membelinya. 

c) Terdapat manfaat, tidak boleh menjual benda-benda yang 

tidak boleh diambil manfaatnya seperti menjual babi, 

cicak dan lainnya. 

d) Benda kepunyaan sendiri bisa orang lain yang mewakili. 

 

6. Macam-macam jual beli 

Jual beli ada tiga macam yaitu: 

                                                           
28 Ibid., 198. 
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a. Memperjual belikan benda yang dapat diketahui secara syar’i sah 

asal benda yang dijual bersih/suci, memenuhi rukun jual beli dan 

berguna. 

b. Barang yang bersifat (memesan  barang) yang ingin dijual:  

Hukumnya boleh/sah apabila benda yang ditransaksikan sesuai 

dengan apa yang di iklankan. 

c. Benda yang tidak dapat dilihat apabila di jual: Tidak boleh/tidak 

sah secara hukum. Boleh/sah  menjual  sesuatu  yang  suci  dan  

bermanfaat 

d. Dilarang/tidak  sah  bertransaksi dengan barang  yang tidak ada 

manfaat dan najis. 

 

7. Macam-macam jual beli terlarang 

Adapun macam-macam jual beli terlarang ini adalah sebagai berikut:29 

a. Jual beli gharar 

Adalah  jual  beli  yang  mengandung  unsur  penipuan  dan  

penghianatan.30 Seperti bagaimana tempat penjualan ikan masih 

didalam air atau penjual ubi jalar yang atasnya daunnya bagus 

tetapi di bawahnya tidak sesuai. Penjualan seperti ini dilarang, 

karena Rasululah Saw bersabda:  

 

                                                           
29 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2003), 201-209. 
30 Imam Ahmad bin Husain, Fathu al-Qorib al-Mujib, (Surabaya: al-Hidayah, t.t.), 30. 
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 لاتَثَتْرََُوَْاالثَّمَكَفِيَالمَاءَفإنَِّهَُغَرَرٌَ)رواهَأحمد(َ

“janganlah kamu membeli ikan di dalam air, karena jual beli 
seperti itu termasuk gharar, alias nipu” . (HR. Ahmad).31 

 

b. Jual beli mula@qi@h 

Merupakan  jual  beli  suatu objek  yang  dijual  berupa  

hewan  yang belum bersetubuh dengan betina  masih bibit jantan.  

 

c. Jual  beli  muz}amīn 

Ialah jual beli  objek hewan yang masih di perut induknya. 

 

d. Jual beli  muhaq#la 

Ialah  jual beli buah buahan dimana buah ditangkai 

daunnya sehingga belum bisa dimakan. 

 

e. Jual beli munabadzah 

Yakni jual beli saling melempar, seperti ketika orang 

berkata, “lemparkan kepadaku apa yang ada padamu, nanti 

kulemparkan pula kepadamu apa yang ada padaku”. Setelah terjadi 

saling melempar, kemudian jual beli terjadi. Seperti ini dilarang 

karena menimbulkan tipuan serta ijab dan kabul tidak terjadi. 

 

                                                           
31 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 81. 
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f. Jual beli muzabanah 

Adalah buah yang dijual basah dengan buah sudah kering, 

sebagaimana menjual jagung kering dengan bayaran jagung basah, 

sedangkan ukurannya dengan dikilo sehingga akan merugikan 

pemilik jagung kering.32 

 

g. Jual beli mukha@barah 

Yakni kerjasama dengan tanah sebagai objek akad dengan 

bayaran dari apa yang dihasilkan tanah tersebut. 

 

h. Jual beli tsunayā 

Yakni  tukar menukar barang dengan harga yang ditentukan, 

sementara objek benda sebagai tukar menukar yakni sejumlah 

benda atas pengecualian tidak jelas. 

 

i. Jual beli ‘asb al-fah 

Ialah jual beli bibit hewan pejantan yang dikembangbiakkan 

dalam rahim betina agar mendapatkan anak. 

 

j. Jual beli mulāmasah 

                                                           
32 Ibid., 79-80. 
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Merupakan jual beli kedua pihak, satu diantaranya  

menyentuh pakaian pihak lain yang dijual dalam waktu malam atau 

siang. 

 

k. jual beli ‘urba@n 

 Akad jual  beli  dimana  barang  dan harga  tertentu,  atas 

pembeli memberi uang muka dengan jaminan bahwa bila jual beli 

jadi akan  membayar  dengan  harga dan kesepakatan, akan tetapi 

jila tidak  jadi,  uang  muka  tetap diberikan ke si penjual. 

 

l. Jual beli s}ubrah 

Suatu jual  beli  benda  yang  ditumpuk dimana  bagian  luar  

nampak lebih baik bentuknya dari bagian dalam. Seperti seorang 

menjual buah dengan sengaja menaruh buah yg bagus di atas yang 

jelek dengan harga yang sama. 

 

m. Jual beli najashi 

Yakni jual  beli  yang  memiliki sifat  pura-pura bilamana 

pembeli  melambungkan harga  barang,  tidak  untuk  membelinya,  

tetapi  untuk menipu  pembeli lainnya dengan dalih membeli harga 

yang tinggi.33 

 

                                                           
33 Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fiqh (Jakarta: Kencana, 2003), 201-209 
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B. Sadd Adh-Dhari>'ah 

1. Pengertian Sadd adh-Dhari>'ah 

Kata Sadd adh-Dhari>'ah  dalam ketentuan syariah Sadd adh-

Dhari>'ah terdiri dari dua kata, yaitu ) ُالذَّرِيْعُ / الذَّرِيْعَة (  dan   ) سَدُّ (

sadd artinya menghalangi, menutup, sedangkan Sadd adh-Dhari>'ah 

artinya wasilah, jalan atau yang menjadi perantara (mediator). Secara 

bahasa Sadd adh-Dhari>'ah  yaitu: 

لَةُ الَّتِِ يَ تَ وَصَّلُ بِِاَ إِ  لََ الشَيْءِ الوَسِي ْ  

"Sarana yang dia akan menyampaikan dengan sarana tersebut pada 

sesuatu"34 

 

Sehingga, pengertian Sadd adh-Dhari>'ah menurut para ulama ahli 

us}ul fiqh, yaitu: 

رَّةِ دَةِ أوَْ مَضَ مَنَعُ كُلهِ مَا يَ تَ وَصَّلُ بهِِ إِلََ الشَيْءِ الممْنُ وْعِ المشْتَمِلِ عَلَى مَفْسَ   

"Mencegah segala sesuatu (perkataan maupun perbuatan) yang 
menyampaikan pada sesuatu yang dicegah/dilarang yang mengandung 
kerusakan atau bahaya."35 
 

Maka arti dari kaidah ini adalah menahan dan menolak segala 

bentuk jalan yang tampak berhukum mubah, tetapi mampu 

menjerumuskan pada persoalan yang haram, demi memberantas habis 

penyebab kemaksiatan, keharaman dan kedzoliman.36 

                                                           
34 Wahbah al-Zuhaily, Us}u>l al-Fiqh al-Isla>mi> (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1986), 873. 
35 Wahbah al-Zuhaily, al-Waji>z fi> Us}u>l al-Fiqh (Damaskus: Da>r al-Fiqr, 1999), 108. 
36 Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif, "Menutup Jalan Menuju Kemungkaran", Majalah al-Furqon, 
No. 115, Vol. 12 (Januari-Juni, 1432/2011), 4. 
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Sementara menurut istilah  Sadd adh-Dhari>’ah  yakni segala 

bentuk keadaan yang menuju pada yang mencegah atau menahan serta 

mengakibatkan kemudharatan37. Dan ada berbagai anggapan ulama 

mengenai Sadd adh-Dhari>’ah yaitu: 

Pendapat Muhammad Abu Zahrah Sadd adh-Dhari>’ah  ialah 

objek sebagai bentuk penghubung faktor tindakan yang dihalalkan dan 

diharamkan.38 Hukum haram dalam Sadd adh-Dhari>’ah yakni akibat 

sudut pandang eksternal. Menurut substansi tindakan seperti itu 

diperbolehkan jadi tindakan tersebut tetap dihalalkan, namun karena 

sudut pandang eksternal tertentu, tindakan tersebut tidak boleh atau 

haram. Oleh sebab itu apabila sudut pandang eksternal yang 

menggambarkan efek minus tersebut tidak ada, sehingga tindakan 

seperti itu kembali ke kaidah asal yaitu halal atau boleh. 

Dalam sebuah buku yang dikutip oleh Adrewi, pendapat asy-

Syatibi  Sadd adh-Dhari>’ah  ialah: 

بمَِا هُوَ مَصْلحََةٌ إلَِى مَفْسَدةَ  التَّوَ سُّلُ   

“Melakukan suatu pekerjaan  yang semula mengandung kemaslahatan 
untuk menuju kepada suatu kemafsadatan.”37 
 

Contohnya perilaku diperbuat oleh orang dimana awalnya berisi 

kemashalatan, namun berakhir dalam satu kerusakan. Misalnya, orang 

                                                           
37 Amir Syarifuddin, Ushul Fiqh; Metode Mengkaji dan Memahami Hukum Islam Secara  
Komprehensif  (Jakarta: Zikrul Hakim, 2004), 119.  
38 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih (Mesir: Daa>r Arabii, 1985), 438. 
37 Andrewi Suhartini, Ushul Fiqih (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian  

Agama RI, 2012), 156. 
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yang akan diharuskan membayar wajib zakat, akan tetapi belum haul 

(genap setahun) ia memberikan kekayaannya untuk sang anak yang 

berakibat dia terlepas membayar zakat. 

Mememberikan sesuatu untuk orang lain, tidak ada hubungan 

tertentu (hibah) dalam syariat Islam adalah tindakan baik yang berisi 

kemashalatan. Bilamana  objeknya tidak baik, semisal agar menjauhi 

dari kewajiban zakat maka dilarang hukumnya. Keadaan dilandasi 

adanya penilaian, yakni ketetapan zakat wajib, sedangkan hibbah ialah 

sunnah.38 

Dalam buku Nasrun Ruslin pengertian perkara yang dipandang 

secara lahir Adh-Dhari>’ah menurut as-Syaukani berpendapat yakni 

mubah (boleh), tetapi membawa kepada perbuatan yang terlarang. 

Pendapat tersebut senada seperti pendapat imam asy-Syatibi salah satu 

isinya buku Nasrun Ruslin, yaitu: “segala yang membawa kepada 

sesuatu yang terlarang, yang mengandung mafsadah (kerusakan).” 

Dengan ini keluar arti istilah  Sadd adh-Dhari>’ah  (mencegah segala 

bentuk menuju untuk kejahatan).39 

Pendapat al-Qarafi Sadd adh-Dhari>’ah  ialah memutus jalan 

menuju sesuatu yang rusak (mafsadah) seperti cara untuk menjauhi 

keburukan tersebut.40 Walaupun satu langkah bebas dari bagian 

                                                           
38 Rachmat Syafe’i, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), 132. 
39 Nasrun Ruslin, Konsep Ijtiha>d Al-Syaukani; Relenvansinya Bagi Pembaharuan Hukum Islam 
Di Indonesia,  (Jakarta: PT. Logos, 1999), 142-143. 
40 Sarmin Syukur, Ilmu Ushul Fiqih Perbandingan ; Sumber-Sumber Hukum Islam, (Surabaya: 

AlIkhlas, 1993), 246. 
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keburukan (mafsadah), akan tetapi apabila tindakan itu membuat jalan 

atau sarana terjadi satu keburukan, hendaknya wajib menghindari 

tindakan tersebut. 

Pendapat Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman Sadd adh-Dhari>’ah 

yaitu menghilangkan dan menolak jalan ke arah kepada tingkah laku 

buruk.41 

Kemudian Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah mengatakan Sadd adh 

Dhari>’ah merupakan upaya serta jalan yang berupa segala dibolehkan 

ataupun mengharamkan.42 Misalnya bilamana segala objek tidak 

cukup kecuali harus adanya faktor dan upaya (sarana) yang mengantar 

pada objek tersebut, sehingga factor-faktor dan upaya (sarana) itu 

kaidahnya mencontoh kaidah objek tersebut. Dikarenakan hal itu 

upaya kepada kaidah yang dicegah harus ditahan, karena akan 

menyebabkan kemudhorotan. 

Dari berbagai macam pendapat di atas, menunjukkan bahwa 

beberapa ulama semacam imam Syathibi dan imam Syaukani 

memperkecil arti adh-Dhari>’ah untuk semacam yang mulanya 

dimubahkan. Akan tetapi Mukhtar Yahya dan al-Qarafi mengatakan 

adh-Dhari>’ah  dalam garis besar dan tidak mempersempitnya tetapi 

untuk satu hal yang dimubahkan. Bukan hanya itu, Ibnu Qayyim al-

                                                           
41 Mukhtar Yahya dan Fatchurrahman, Dasar-dasar Pembinaan Hukum Islam; Fiqh Islami, 
(Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1986), 347. 
42 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, A’lam al-Muqi’in, Juz II  (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,  

1996),103. 
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Jauziyah serta menyatakan ada adh-Dhari>’ah yang pada mulanya 

sungguh diharamkan. 

Untuk wawasan dalam memperlajari Sadd adh-Dhari>’ah dapat 

digambarkan oleh peribahasa menyatakan: “ lebih baik mencegah dari 

pada mengobati” peribahasa itu mampu dipelajari sesungguhnya 

menolak itu lebih ringan serta tidak membutuhkan dana besar. Akan 

halnya mengobati dampaknya makin tinggi dan memerlukan batas dan 

tidak sedikit dana. Syariah Islam dibentuk atas asas kepentingan 

kemaslahatan dan mencegah kemadharatan. Agar dua tujuan tersebut 

terlaksana, sehingga dibutuhkan ikhtiar dan antisipasi.43 

Perbuatan (jalan) yang ingin mengarah kepada kebathilan, 

hukumnya haram. Hal ini segera ditutup dan dilarang  (Sadd adh-

Dhari>’ah). Bentuk perilaku yang menuju kepada segala sesuatu yang 

bisa dilakukan selagi tidak ada larangan, secara syariat mubah (boleh). 

Segala bentuk dimana keharusan tidak mampu dilakukan hanya untuk 

keadaan tersebut sehingga keadaan tersebut harus dilaksanakan (Fath{u 

adh-Dhari>’ah).44 

 

2. Dasar Hukum Sadd adh-Dhari>'ah 

Kaidah atau teori Sadd adh-Dhari>'ah adalah langkah yang mudah 

yang telah dibuat  beberapa fuqoha (ahli fiqh) untuk memudahkan 

                                                           
43 Sapiudin Shidiq, Ushul Fiqh , (Jakarta: Penada Media Group, 2011), 104. 
44 A. Faishal Haq, Ushul Fiqh; Kaidah-Kaidah Penetapan Hukum Islam, (Surabaya: PT. Citra  

Media, 2007), 157-158. 
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kaum muslimin agar mendalami kasus dan perkara yang modern  

bermunculan tiap zamannya melaluli rujukan pada dasar hukum Islam 

yang terdapat di dalam Al quran dan al-h}adis. Diantara dalil-dalil 

tersebut adalah sebagai berikut: 

a. Alquran 

Surat al-Isra' ayat 32 

نيلٗٗ  شَةٗ وَسَاءَٓ سَب َٰحن يهُۥ كََنَ فَ نن ِۖ إ   ٣٢وَلََ تَقۡرَبُواْ ٱلزِننََٰٓ

"Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu adalah 
suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk."45 
 

Surat al-Baqarah ayat 187 

... ْۗ ن فَلَٗ تَقۡرَبُوهَا نلۡكَ حُدُودُ ٱللَّي   ١٨٧ ...ت

“Itulah larangan-larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya.”46 
 

Surat al-Baqarah ayat 229 

نمُونَ ... َٰل نكَ هُمُ ٱلظي ئ وْلََٰٓ
ُ
ن فأَ ن فَلَٗ تَعۡتَدُوهَا  وَمَن يَتَعَدي حُدُودَ ٱللَّي نلۡكَ حُدُودُ ٱللَّي   ٢٢٩ت

"Itulah hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu melanggarnya. 
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah 
orang-orang yang zalim."47 

 

b. Al-H}adis 

Dalam hadis shahih Imam Muslim dengan No. H}adis 2577, 

Nabi Saw bersabda Allah Swt berfirman: 

نَكُمْ مَُُرَّمًا فَلََ تَظاَلَمُوا.. .يََ عِبَادِى إِنّهِ حَرَّمْتُ الظُّلْمَ عَلَى نَ فْسِى وَجَعَلْتُهُ بَ ي ْ  

                                                           
45 Muhammad Yusran et al, Mushaf Lafziyyah..., 286. 
46 Muhammad Yusran et al, Mushaf Lafziyyah..., 30. 
47 Ibid., 37. 
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“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan kedholiman 
atas diri-Ku, dan Aku menjadikannya haram diantara kalian, maka 
janganlah kalian saling mendholimi.”48 

 

Kemudian juga terdapat di dalam hadith yang diriwayatkan 

oleh sahabat 'Uba>dah bin al-S}a>mit yang terdapat di dalam kitab 

s}ah}ih} Ibn Ma>jah dengan No. H}adis 2340, Rasulullah Muhammad 

Saw bersabda: 

 لََ ضَرَرَ وَلََ ضِراَ رَ 

"Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang 
lain."49 

 

3. Syarat Sadd adh-Dhari>'ah 

Agar dalam menggunakan kaidah ini terpenuhi dan tidak 

menimbulkan bahaya yang besar maka harus dipatuhi dalam 

penerapannya, yakni sebagai berikut: 

1.) Tindakan asal hukumnya mubah(boleh) sering mengantarkan ke 

perilaku haram. Kalaupun ada sedikit saja maka kaidah Sadd adh-

Dhari>'ah tidak boleh diterapkan. 

2.) Kerusakan yang timbul oleh perilaku asal mulanya mubah, lebih besar 

atau sama jika disandingkan kemaslahatan yang disebabkan oleh 

perilaku mubah tersebut. Karena syari'at Islam hadir dengan 

mengedepankan kemaslahatan dan menghapus kerusakan serta 

                                                           
48 Abu Husain Muslim bin Hajja>j al-Qushayri al-Naisa>bu>ri>, Sahih Muslim, juz 4 (Kairo: Da>r al-

H}adith, 1412 H/1991M), 1994. 
49 Abu Abdillah Muh{ammad bin Yazi>d al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jjah…, 400. 
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meminimalkannya. Oleh karena itu, apabila kebaikan jauh lebih besar 

dengan kerusakan yang timbul, kaidah Sadd adh-Dhari>'ah tidak boleh 

digunakan karena sekadar lebih sedikit kerusakan yang tampak. 

3.) Bukan termasuk katagoori diberlakukannya kaidah Sadd adh-Dhari>'ah 

ini pelaku berkeinginan keburukan. Sedangkan kebanyakan manusia 

memang perilaku itu menyebabkan kerusakan.50 

 

4. Kaidah Fiqih Sadd adh-Dhari>'ah 

Kaidah fiqih Sadd adh-Dhari>'ah adalah hasil dari 'ijtih}ad para ulama' 

ahli fiqih yang merujuk kepada Al quran dan al-h}adis yang bertujuan 

memudahkan kaum muslimin untuk memecahkan permasalahan-

permasalahan kontemporer yang muncul pada setiap zamannya. Diantara 

macam-macam kaidah tersebut adalah sebagai berikut: 

a.  ِالْوَسَائِلُ لََاَ أَحْكَامُ الْمَقَاصِد (Sarana-sarana itu memiliki hukum yang 

sama dengan tujuannya). 

Dalil yang melandasi kaidah ini adalah firman Allah Swt: 

 

 تلِْكَ حُدُودُ اللَّهِ فَلََ تَ قْرَبوُهَا

“Itulah larangan-larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya.”51 

 

                                                           
50 Ahmad Sabiq bin Abdul Lathif, "Menutup Jalan Menuju Kemungkaran", Majalah al-Furqon, 
No. 115, Vol. 12 (Januari-Juni, 1432/2011), 13-15. 
51 Muhammad Yusran et al, Mushaf Lafziyyah..., 30. 
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Juga terdapat dalil dari h}adis Rasululah Muhamad Saw, riwayat 

Imam Bukha>ry kitabnya dengan No. H}adis 7288, Rasulullah 

bersabda: 

لَكُمْ سُؤَالَُمُْ وَاخْتِلَفَُ هُمْ عَ  اَ هَلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ لَى أنَبِْيَاءِهِمْ، دَعوْنِْ مَا تَ ركَْتُكُمْ، فإَِنََّّ
تُكُمْ عَنْ شَيْءٍ فاَجْتَنِبُ وْهُ، وَإِذَا أمََرْتُكُمْ بِشَيْءٍ فأَْتُ وْا مِنْهُ    مَا اسْتََعَْتُمْ فإَِذَا نَ هَي ْ

“Biarkan aku terhadap apa yang aku tinggalkan pada kalian, karena 
sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa oleh pertanyaan 
dan penentangan mereka kepada nabi-nabi mereka. Jika aku melarang 
sesuatu terhadap kalian, jauhilah. Dan jika aku memerintahkan 
sesuatu kepada kalian, kerjakanlah semampu kalian.”52 
 

b.  َلََ ضَرَرَ وَلََ ضِراَ ر (Tidak boleh membahayakan diri sendiri dan 

membahayakan orang lain). 
Dalil yang melandasi kaidah ini adalah firman Allah Swt di 

dalam potongan surat al-Nisa>' ayat 12: 

وۡ دَينٍۡ غَيَۡۡ مُ ...
َ

نهَآ أ ةٖ يوُصَََٰ ب يي نۢ بَعۡدن وَصن نيم  من نيمٌ حَل ُ عَل ْۗ وَٱللَّي ن نَ ٱللَّي ةٗ مِن يي ٖ  وَصن   ١٢ضَارِٓ

"...Dari sesudah dipenuhi wasiat yang dibuat olehnya atau 
sesudah dibayar hutangnya dengan tidak memberi mudharat (kepada 
ahli waris). (Allah menetapkan yang demikian itu sebagai) syari´at 
yang benar-benar dari Allah, dan Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Penyantun."53 

 
Juga terdapat dalil dari h}adith Rasulullah Saw, riwayat Imam 

Muslim di dalam kitabnya dengan No. H}adis 2577, Rasulullah 

bersabda: 

                                                           
52 Abu Abdillah Muh}ammad bin Isma>il al-Bukha>ri>, Ja>mi’ al-S}ah}ih}(al-Musnad min h}adith 
Rasu>lillah s}allallahu ‘alaihi wa sallam wa sunnanih wa Ayya>mih), Juz 4 (Kairo: Maktabah al-

Salafi>yah, 1403H), 361. 
53 Muhammad Yusran et al, Mushaf Lafziyyah..., 80. 
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نَكُمْ مَُُرَّمًا فَلََ يََ عِبَادِى إِنّهِ حَرَّمْتُ الظُّلْمَ عَلَى ن َ    تَظاَلَمُوا...فْسِى وَجَعَلْتُهُ بَ ي ْ

“Wahai hamba-Ku, sesungguhnya Aku mengharamkan 
kedholiman atas diri-Ku, dan Aku menjadikannya haram diantara 
kalian, maka janganlah kalian saling mendholimi.”54 

 

Kemudian juga terdapat di dalam hadith yang diriwayatkan oleh 

sahabat 'Uba>dah bin al-S}a>mit yang terdapat di dalam kitab s}ah}ih} Ibn 

Ma>jah dengan no. H}adith 2340, Rasulullah Muhammad Saw 

bersabda: 

 لََ ضَرَرَ وَلََ ضِراَ رَ 

"Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang 
lain."55 

 

c.  ِدَ رْءُ الْمَفَا سِدِ مُقدََّمُ عَلَ جَلْبِ الْصَا لِح(Mencegah kebinasaan harus 

dipertamakan sebelum menarik kemaslahatan)56 

 

Isi kaidah fiqih tersebut menerangkan bahwasannya apabila 

terjadi perselisihan antara kebinasaan dan kemaslahatan segala 

perilaku atau apabila satu perilaku dilihat dari sudut terlarang, oleh 

sebab itu berisi kerusakan dan dilihat dari sudut yang lain 

mengandung kebaikan atau kemaslahatan, jadi dalam hal larangan 

yang harus diutamakan. Oleh sebab itu anjuran meninggalkan 

                                                           
54 Abu Husain Muslim bin Hajja>j al-Qushayri al-Naisa>bu>ri>, Sahih..., 1994. 
55 Abu Abdillah Muh{ammad bin Yazi>d al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jjah…, 400. 
56 H. Ach. Fajruddin Fatwa dkk, Ushul Fiqh dan Kaidah Fiqhiyah,  (Surabaya: IAIN SA Press,  

2013), 172. 
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larangan lebih kuat dari pada perintah menuju kepada 

kemaslahatan.57 

Penjelasan di atas menerangkan bahwa semua perilaku dan  

ucapan yang dikerjakan seorang pelaku hukum syar’i yang dicegah 

secara syar’i biasanya mengisyaratkan atas kehendaknya pada 

kebathilan tidak dengan penghubung, seperti pencurian,  zina dan 

pembunuhan. Akan tetapi terkadang hal seperti itu tidak menjadi 

sebab utama, namun menjadi media atau sarana mengarah kepada 

kehancuran itu, sebagai contoh berdua-duaan yang bukan mukhrim 

yang bukan sebab mengarahnya  pencampuran keturunan, namun dia 

menyebab utama media atau sarana kepada zina yang memunculkan 

kehancuran.58 

 

5. Letak  Sadd adh-Dhari>'ah Sebagai Penentuan Hukum 

Ahli fiqh menentukan letak Sadd adh-Dhari>'ah dalam hukum 

syar’i ialah  memperhatikan dua segi, yakni: 

a.  Hal yang mendorong setiap orang mengerjakan satu hal apabila 

mengarah pada larangan, hingga larangan pada jalannya dan apabila 

jalan itu wajib, menjadikan jalan itu pun wajib. 

b. Dilihat dari akibat(dampak), apabila dampak satu perilaku 

menimbulkan kebaikan sama halnya yang dicontohkan syariat, 

                                                           
57 Ibid. 
58 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam (Jakarta: PT Bulan Bintang , 1993), 322. 
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menjadikan kebaikan  boleh dikerjakan, serta berbanding terbalik 

apabila dampak perilaku merupakan kehancuran, tetapi maksudnya 

untuk wasilah tetap tidak diperbolehkan secara syariat.59 

Sementara para fuqoha yang memperbolehkan dengan batasan 

yakni pengikut Syafi’iyah dan Hanafiyah bisa mengiyakan Sadd adh-

Dhari>’ah dijadikan dasar hukum apabila kerusakan atau akibat yang 

timbul itu dibenarkan.60 

Beda dengan ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah, Z}ahiriyyah 

enggan membenarkan secara syara’ kekuatan hukum Sadd adh-

Dhari>'ah untuk suatu dasar sebagai ketetapan hujjah. Didasari dengan 

dasar pemikiran mereka dengan Nas sebagai pondasi hukum utama.61 

Dasarnya seluruh ulama memperbolehkan kaidah Sadd adh-

Dhari>'ah selain ulama Z{ahiriyyah. Dengan pengaplikasiannya yang 

berbeda, ketidaksamaan soal patokan kapasitas Sadd adh-Dhari>'ah 

yang akan mengakibatkan kebinasaan bagi seseorang.62 

Terbebas dari berbagai persoalan nama Sadd adh-Dhari>'ah yang 

dicegah, kaidah Sadd adh-Dhari>'ah berinteraksi dengan sendirinya 

untuk menjaga kebaikan sebagai tujuan utama serta menjauhi segala 

kerusakan.63 

                                                           
59 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), 137. 
60 Nasrun Haroen, Ushul Fiqh, 1…,168-169. 
61 Rachmat Syafe’I, Ilmu Ushul Fiqih (Bandung: Pustaka Setia, 2010), 139. 
62 Zarkasji Abdul Salam dan Oman Fathurrahman, Pengantar Ilmu Ushul Fiqh 1  (Yogyakarta:  

Lembaga Studi Filsafat Islam, 1994), 124-125. 
63 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Falsafah Hukum Islam..., 144-145. 
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BAB III 

PRAKTIK JUAL BELI TELUR AYAM CRACK (RETAK KULIT) DI DESA 

KATERUNGAN KECAMATAN KRIAN KABUPATEN SIDOARJO 

 

A. Gambaran Umum Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo 

 

1. Keadaan Geografis Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo 

Katerungan merupakan nama salah satu perdesaan di Kecamatan 

Krian, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur.  

Desa tersebut terbagi diatas 2 pedukuhan yakni Dusun Bakalan dan 

Dusun Katerungan. |Desa tersebut memiliki 12 RT dan terbagi menjadi 

2 RW. Kedua RW tersebut memiliki masing-masing 6 RT. Desa 

Katerungan Kecamatan Krian memiliki jarak tempu untuk ke sampai 

ke kantor kecamatan berjarak 3 Km, sedangkan jarak Ibu Kota 

Kabupaten 20 Km, jarak Ibu Kota Provinsi 30 Km, dan ke Ibu Kota 

Negara 100 Km. Memiliki ketinggian tanah 10 M dari permukaan air 

laut dengan tingkat kesuburan tanah sedang. 

Adapun batas-batas wilayah Desa Katerungan Kecamatan Krian 

sebagai berikut:  

a. Sebelah Utara  : Desa Sidomulyo/Desa Penokawan. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Krian,_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Sidoarjo
https://id.wikipedia.org/wiki/Jawa_Timur
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b. Sebelah Selatan : Desa Gamping 

c. Sebelah Barat  : Kelurahan Tambak Kemarean 

d. Sebelah Timur  : Desa Terung Kulon/ Desa juwangi.1 

Dari batas wilayah Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo cukup luas. Luas wilayah Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo secara keseluruhan 66 Ha. 

Luas Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo ini 

di bagi berpetak-petak wilayah diantaranya adalah perdagangan, 

perkantoran, fasilitas umum, industri, dan lain-lain. Luas wilayah 

perkantoran adalah 5 Ha, pemukiman atau perumahan warga 

Kelurahan Simolawang Kecamatan Simokerto seluas 30 Ha. Luas 

wilayah industri 5 Ha. Luas wilayah perdagangan seluas 10 Ha. 

Sedangan luas dari wilayah fasilitas umum 13 Ha. Dan 3 Ha adalah 

tanah lainnya seperti taman dan tanah kosong tanah kosong. 

 

2. Keadaan Demografis Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo 

Luas wilayah Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo yang cukup luas maka sebanding dengan tingkat kepadatan 

penduduknya. Jumlah penduduk Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo adalah 5.626 jiwa dengan penduduk laki-laki 

sebanyak 2.426 jiwa dan perempuan sebanyak 3.200 jiwa. Jadi 

                                                           
1 Data monografi Desa Katerungan  2016 
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perbandingan antara penduduk yang berjenis laki- laki dan perempuan 

sangat jauh.  Jumlah perempuan lebih banyak 774 jiwa dibanding laki-

laki. Jumlah kepala keluarga Desa Katerungan Kecamatan Krian  

Kabupaten Sidoarjo 4.707 KK.2 

a. Keadaan Sosial Masyarakat  

Keadaan sosial warga Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo jika dilihat secara umum dapat dikatakan  

cukup  baik. Daerah Krian ini merupakan daerah padat penduduk, 

dengan keadaan demikian toleransi antar warga dapat berjalan 

dengan baik dan semua kegiatan kemasyarakatan dapat terlaksana 

dengan baik pula.  

Menurut Tokoh Masyarakat Desa Katerungan bahwa 

sesekali terjadi keributan karena kesalahpahaman antar remaja, 

dan juga adanya kebiasaan buruk dari remaja daerah ini yang sulit 

sekali dihilangkan yakni minum minuman keras dan berjudi. 

Keadaan ini dikarenakan kurangnya peran tokoh masyarakat 

dalam membina dalam bidang keagamaan.3 

b. Keadaan Ekonomi 

Kondisi ekonomi masyarakat Desa Katerungan kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo bisa dikatakan cukup baik. Terlihat dari 

setiap harinya keluarga yang mempunyai sarana dan prasarana 

                                                           
2 Ibid 
3 Mulyadi, Tokoh Masyarakat, Wawancara,, Krian,  Juni 2017 
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untuk mencukupi kebutuhan hidup, berupa sandang, pangan, dan 

papan untuk ditempati. 

Berbagai ikhtiar untuk mencukupi kebutuhan setiap 

harinya, warga Desa Katerungan kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo yang memiliki beberapa macam sektor pekerjaan yang  

selaras dengan keahlian dan bakat tersendiri.  

c. Jumlah Penduduk Menurut pekerjaan 

Penduduk Desa Katerungan memiliki berbagai pekerjaan 

diantaranya : Pegawai Negeri Sipil (10), TNI (5), PORLI (10), 

pensiun (5), swasta (126), wirausaha (620), tani (232), buruh 

pabrik (100), pelajar/mahasiswa (2370), dagang (280), nelayan 

(235), ibu rumah tangga (1335), belum bekerja/lainnya (298).4 

d. Keadaan Pendidikan 

Pendidikan merupakan bagian dari proses keterampilan, 

mencari ilmu  dan hal yang sering dilakukan kelompok orang yang 

diwariskan dari satu periode ke periode selanjutnya lewat 

pelatihan, pengajaran, penelitihan, dan pelatihan. Proses tersebut 

sering terjadi dalam otodidak atau bimbingan guru dan orang 

sekitar.  

e. Jumlah penduduk menurut tingkat pendidikan 

Penduduk di Desa Katerungan memiliki tingkat pendidikan 

yang diantaranya : Taman kanak-kanak (178), sekolah dasar (767), 

                                                           
4 Ibid 
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SMP/SLTA (689), SMA/SLTA (698), akademi D1-D3 (30), S1-

S3 (8). 

Dengan beberapa data setelah dikumpulkan di atas diambil 

kesimpulan bahwasannya rata-rata seluruh penduduk Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo merupakan 

telah menempuh bidang pendidikan, maka dapat dikatagorikan 

bahwa masyarakat Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo mempunyai ilmu yang cukup. 

f. Keadaan Keagamaan 

Mayoritas masyarakat Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo beragama Islam yakni sebanyak 5.339 jiwa, 

tetapi ada juga yang beragama  Kristen  sebanyak 229 jiwa, 

Katholik sebanyak 58 jiwa, sedangkan Hindu dan Budha tidak ada. 

Adapun tempat ibadah yang ada di wilayah Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo berdasarkan 

data yang masuk di Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo Terdapat 2 masjid dalam kondisi baik dan 

terdapat 14 mushalla dengan kondisi baik. Dan juga terdapat 1 

Pondok Pesantren di Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo.5 

 

                                                           
5 Data monografi Desa Katerungan 2016 
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B. Praktik Jual Beli Telur Ayam Crack (Retak Kulit) di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo. 

 

1. Telur Ayam Crack  

Telur merupakan sumber protein hewani yang memiliki kandungan 

gizi tinggi, kandungan gizi telur diantaranya adalah protein, lemak, 

karbonhidrat, vitamin dan mineral. 

Kelemahan telur yaitu memiliki sifat yang mudah rusak. Kerusakan 

telur dapat disebabkan oleh faktor kimiawi, fisik, dan biologis. 

Dikarenakan sebab itu kelestarian telur penting dilakukan dalam menjaga 

kualitas telur. Telur lebih berkhasiat apabila direbus setengah matang 

daripada direbus matang atau digoreng kering karena protein telur 

mengalami denaturasi/rusak, berarti mutu protein akan menurun. 

Kualitas telur merupakan sebutan biasa yang mendasar pada 

beberapa standart yang diguanakn untuk menilai baik kualitas dalam dan 

luar telur. Kualitas luar yang menggambarkan keadaan mutu telur meliputi 

tekstur, kebersihan kulit, warna kulit, bentuk, keutuhan telur dan tekstur 

permukaan kulit. Kualitas dalam meliputi kebersihan telur, putih telur 

(albumin), viskositas, bentuk kuning telur, kekuatan kuning telur dan 

ukuran rongga udara.  Bentuk yang kurang sempurna bagian internal telur 

dilihat dengan melakukan penimbangan berat telur. Selain itu, hal ini juga 

dapat dilakukan dengan penganmatan terhadap kuning telur, putih telur, 

warna kuning telur, dan posisi kuning telur. 
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Telur ayam crack merupakan sebutir telur dimana kerabangnya atau 

kulitnya mengalami keretakan. Telur crack  yang biasa di sebut telur bentes 

merupakan telur yang retak atau luka saat berada di kandang ataupun saat 

perjalanan pengiriman, telur crack  bisa dibilang telur pecah.6 

Dari retak rambut hingga keretakan yang nyata Potensi bahaya yang 

muncul dengan mengkonsumsi telur tersebut sangat tinggi karena retaknya 

cangkang telur menyebabkan bakteri pathogen mudah tumbuh dalam telur 

dalam jumlah banyak. Selain itu, komposisi kuning dan putih telur juga 

merupakan media yang baik untuk bakteri tumbuh sehingga bahaya yang 

ditimbulkan dengan mengkonsumsi telur crack sangat tinggi. 

Faktor faktor yang menyebabkan telur bisa retak antara lain: 

a. Genetik 

Merupakan sifat kanibal yang ada dalam perternakan dapat 

menjadi penyembab telur retak, sebab telur yang baru dipisahkan dari 

kerabang telurnya dimakan kuning telurnya ataupun dipatuk oleh ayam. 

Keadaan hal ini disebabkan oleh genetik ataupun factor dari luar, 

misalny minimnya asupan vitamin dan mineral. 

b. Sistem Kandang 

Hasil kajian yang dilakukan beberapa ahli menyimpulkan yang 

intinya rasio kecelakaan dalam memakai laying cages system.  

Dikarenakan telur menumpuk di area depan kandang, menumpuknya 

telur yang ingin dikumpulkan akan terinjak kaki ayam. Rasio kerusakan 

                                                           
6 Sutomo, Managemen Perkandangan unggas (Jakarta: Penebar Swadaya, 2002), 35. 
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atau kepecahan telur ialah 7% atau 2 x kerusakan dengan memakai 

kandang sistem litter. 

c. Manusia 

Telur crack yang disebabkan oleh manusia atau pekerja ialah 

kecerobohan, kedisiplinan serta para pekerja saat dalam mengambil 

telur. 

d. Pakan  

Konsumsi kalsium pakan ayam berefek dalam proses  

terbentuknya telur tersebut. Apabila saat memberi kalsium tidak sesuai 

atau kurang dapat menyebabkan cangkakang atau kulit cangkang 

telurnya  tipis dan rapuh. 

e. Kendaraan 

Ketidak hati hatian dalam penataan telur berakibat retaknya 

telur di dalam perjalanan saat pendistribusian atau saat pengambilan 

telur dalam kandang.7 

 

2. Praktik Jual Beli Telur Ayam Crack 

 

Bisnis rumahan telur ayam crack ini di rintis oleh pasangan 

suami istri yang bernama Subhan (43) dan Nuni (40) keduanya 

merupakan lulusan SMA, akan tetapi sebelum bisnis ini menjadi maju 

awalnya sebelum kedua suami istri menikah di rintis oleh Subhan, 

                                                           
7 Johani, Managemen Unggas (Jakarta: Gramedia, 2004), 45. 
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semua pekerjaan di kerjakan oleh beliau mulai dari pengambilan telur 

ayam di perternakan hingga proses penjualan di toko. Hal ini telah di 

lakukan mulai sejak tahun 1997 di Desa Katerungan, jika di hitung 

lama usaha ini sudah mencapai 20 tahun.8 

5 tahun berlalu kemudian Subhan menikah dengan Nuni dan 

dikaruniai 1 orang anak. Nuni dulunya berkerja di PT Kimia Farma di 

Kediri karena harus fokus mengurus rumah tangga akhirnya Nuni 

memutuskan untuk berhenti berkerja dan ikut membantu usaha sang 

suami dalam menjual telur di rumah. Sehingga meringankan tugas sang 

sumai dalam kesehariannya. Nuni bertugas menjual telur sedangkan 

Subhan hanya mengambil telur ayam dipeternakan yang di milikinya 

sejak awal merintis usaha tersebut.9 

Pada awal usahanya hanya telur ayam yang mulus dan bagus 

yang biasa di jual di supermarket akan tetapi di saat bersamaan dalam 

perjalanan telur tersebut mengalami goncangan karena kondisi jalan 

tidak rata sehingga telur tersebut jadi retak bahkan ada yang pecah, 

untuk membuat bisnis usahanya tidak rugi, akhirnya telur yang 

seharusnya di buang karena sudah dalam keadaan retak dan tidak layak 

konsumsi, Nuni dan Subhan memutuskan untuk menjualnya. 

Ternyata strategi tersebut berhasil, banyak pembeli sekitar 

hingga luar desa Katerungan membeli telur crack. Pembeli sendiri di 

                                                           
8 Nuni, Penjual Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 15 Agustus 2017. 
9 Subhan, Penjual Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 15 Agustus 2017. 
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dominasi oleh orang yang berjualan di warung dan ibu rumah tangga, 

penjual bahan adonan roti, dan penjual roti kering.10  

Seperti halnya Diana (45) lulusan SMA sebagai ibu rumah 

tangga biasanya beli telur crack (retak kulit) sebanyak 2 Kg di gunakan 

untuk membuat roti, biasanya Diana membeli telur hanya ketika anak 

dan suaminya meminta di buatkan kue yang tujuannya untuk di makan 

bersama keluarganya.11  

Kemudian Dawiyah (50) lulusan SMA penjual bahan adonan 

roti, yang dilakukan oleh Dawiyah biasanya membeli telur ayam crack 

(retak kulit) sebanyak 10 Kg kemudian digunakan untuk membuat 

adonan roti yang dipesan orang yang notabenya kurang seberapa ahli 

dalam membuat roti sehingga adonan yang di beli tinggal di cetak dan 

di oven saja.12 

Mereka menggunakan telur tersebut dikarenakan harganya yang 

lebih murah dari harga telur yang dengan kualitas bagus, jika telur yang 

masih bagus dan mulus per-kilonya di hargai 20 ribu, sedangkan telur 

yang sudah retak di jual per-tray/tempat telur yang berisi 2 Kg butir 

telur yang dihargai 20 rb.13 

Praktik jual beli yang dilakukan penjual ada dua yaitu dengan 

pembeli langsung datang ke toko atau bisa meminta penjual untuk 

                                                           
10 Nuni, Penjual Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 15 Agustus 2017. 
11 Diana, Pembeli Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 19 Agustus 2017. 
12 Dawiyah, Pembeli Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 18 Agustus 2017. 
13 Ibu Nuni, Penjual Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 15 Agustus 2017. 
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mengirimkan, akan tetapi untuk proses pengiriman jarang di lakukan 

oleh penjual dikarenakan yang menjadi pembeli adalah masyarakat 

daerah tersebut. 

Akan tetapi khusus untuk telur ayam crack (retak kulit) pembeli 

juga bisa menghubungi terlebih dahulu penjual apakah persediaan telur 

crack (retak kulit) masih ada apa tidak, dikarenakan tidak semua telur 

yang diproduksi dalam kondisi yang retak.14 Kondisi retak tersebut 

dikarenakan dalam perjalanan saat pengambilan telur di peternakan 

menuju toko mengalami goncangan karena aspal yang tidak rata.15 

Berikut ini adalah data penjualan telur ayam crack (retak kulit) 

pada tahun 2016 di Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo. 

Tabel 

Data penjualan telur ayam crack 

No Bulan Per-kg 

1.  Januari  30 Kg  

2.  Februari  25 Kg 

3.  Maret  15 Kg 

4.  April  20 Kg 

5.  Mei  25 Kg 

                                                           
14 Ibid 
15 Subhan, Penjual Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 15 Agustus 2017. 
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6.  Juni  50 Kg 

7.  Juli  35 Kg 

8.  Agustus  30 Kg 

9.  September  40 Kg 

10.  Oktober  15 Kg 

11.  November  15 Kg 

12.  Desember  25 Kg 

Sumber: Ibu Nuni penjual telur ayam crack (retak kulit) 

 

Dari data penjualan di atas terdapat penjualan dengan skala 

besar yaitu terjadi di bulan Juni dan September, dikarenakan pada 

bulan tersebut bertepatan dengan hari raya besar Islam sehingga 

banyak pembeli yang menggunakan telur ayam crack (retak kulit) 

sebagai salah satu bahan untuk masing-masing pembeli baik dalam 

bentuk usaha rumahan ataupun hanya untuk sekedar membuat roti 

di keluarga.16 

 

 

 

 

                                                           
16 Ibu Nuni, Penjual Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 15 Agustus 2017. 
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C. Dampak Jual Beli Telur Ayam Crack  

 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

66 
 

 

Dari hasil pengecekan yang dilakukan di Balai Besar Laboraturium 

Surabaya (BBLS) kami mengambil 6 sample telur crack kemudian di 

analisis di lab dengan menggunakan analisa bakteri salmonella dan 

staphylococcous. Setelah di diamkan selama satu minggu untuk 

mendeteksi apakah ada bakteri yang masuk ternyata hasilnya posistif. 

Bakteri salmonella sendiri merupakan salah satu jenis bakteri 

enterobakteria gram-negativ memiliki wujud seperti tongkat yang 

mmenjadi penyakit penyebab tifoid, paratifoid, dan foodborne. Bentuk 

sederhananya, salmonella ialah kelompok bakteri penyebab penyakit tifus 

dan menjadi penyebab makanan beracun. Bakteri salmonella biasanya 

masuk ke tubuh melalui makanan, makanan itu terutama telur, daging sapi, 

daging unggas, buah-buahan, dan air atau sus yang terkontaminasi. 

Salmonella juga bisa masuk ke tubuh seseorang, saat ia makan makanan 

atau minum minuman yang tidak bersih.17 

Sedangkan  bakteri staphylococcous atau bisa di sebut dengan 

staphylococcous aereus merupakan bakteri patogen oportunistik yang bisa 

menyebabkan beragam penyakit pada manusia dan hewan. Missal saja 

penyakit endocarditis, bacteremia dan penyakit kulit. Bakteri 

staphylococcous biasanya masuk ke dalam tubuh manusia atau hewan 

melalui saluran pernapasan dan kulit.18  

                                                           
17 Dwi Endah Puspitasari. S.Si, Apt, Manager Mutu Balai Besar Laboraturium Kesehatan 
Surabaya, Wawancara, 19 Februari 2018. 
18 Ibid., 
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BAB IV 

ANALISIS HUKUM ISLAM TERHADAP PRAKTIK JUAL BELI TELUR 

AYAM CRACK (RETAK KULIT) DI DESA KATERUNGAN KECAMATAN 

KRIAN KABUPATEN SIDOARJO 

 

A. Praktik Jual Beli Telur Ayam Crack  Di Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo 

 

Jual beli merupakan salah satu wujud kebersamaan dan merupakan 

aplikasi dari sifat saling tolong menolong dalam kebaikan antara sesama 

manusia dengan menjadikan agama Islam sebagai aturan mereka dalam 

bertransaksi jual beli. Selain itu jual beli juga memilliki tujan yakni mencari 

keuntungan sebesar-besarnya dengan berpegang hukum-hukum Allah Swt 

yang telah Allah dan Rasul-Nya tetapkan, sehingga dengan hal yang 

demikian akan tercipta keamanan, ketentraman, dan keberkahan yang 

diakibatkan dengan mentaati hukum-hukum yang Allah dan Rasul-Nya 

tetapkan. Oleh karena itu muamalah yang dihalalkan oleh agama adalah hal 

yang perlu diperhatikan di dalam praktiknya. 

Di dalam melakukan praktik jual beli, maka harus diperhatikan 

tentang rukun-rukun dan syarat-syarat yang telah di tetapkan di dalam 

hukum Islam yaitu sebagai hukum atau aturan yang berdasar pada nilai-nilai 

atau kaidah-kaidah agama Islam yang bersumber dari Al Quran dan H}adis. 
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رَةٗ لَّن تبَوُرَ   يَرۡجُونَ تِجََٰ

“Mereka itu mengharapkan perniagaan yang tidak akan 
merugi”(Qs. Fathir: 29).1 

 
Sesuai dengan dalil di atas bawasannya prinsip dasar jual beli adalah 

saling menguntungkan dan tidak merugikan salah satu pihak demi 

terwujudnya transaksi yang halal. 

Halal dalam arti  ini adalah  tidak dilarang oleh agama islam, 

sedangkan  t}ayyib  (baik)  dalam  arti  menyehatkan  dan  tidak  berbahaya  

bagi tubuh  manusia. Jika dikaitkan dengan masalah di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo yang mana telur yang 

terkontaminasi dengan bakteri sehingga tidak layak konsumsi dan bila di 

konsumsi terus menerus mengakibatkan penyakit yang serius. 

Seperti halnya praktik jual beli telur ayam crack  di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten sidoarjo. Bisnis rumahan telur ayam ini di 

rintis oleh pasangan suami istri yang bernama Subhan (43) dan Nuni (40) 

keduanya merupakan lulusan SMA. Bisnis yang sudah berjalan selama 

kurang lebih 20 tahun. 

Pada awal usahanya hanya telur ayam yang mulus dan bagus yang 

biasa di jual di supermarket akan tetapi di saat bersamaan dalam perjalanan 

telur tersebut mengalami goncangan karena kondisi jalan tidak rata 

sehingga telur tersebut jadi retak bahkan ada yang pecah, untuk membuat 

bisnis usahanya tidak rugi, akhirnya telur yang seharusnya di buang karena 

                                                           
1 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 67. 
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sudah dalam keadaan retak dan tidak layak konsumsi, Nuni dan Subhan 

memutuskan untuk menjualnya. 

Ternyata strategi tersebut berhasil, banyak pembeli sekitar hingga 

luar desa Katerungan membeli telur crack. Pembeli sendiri di dominasi oleh 

orang yang berjualan di warung dan ibu rumah tangga, penjual bahan 

adonan roti, dan penjual roti kering.2 

Seperti halnya Diana (45) lulusan SMA sebagai ibu rumah tangga 

biasanya beli telur crack sebanyak 2 Kg di gunakan untuk membuat roti, 

biasanya Diana membeli telur hanya ketika anak dan suaminya meminta di 

buatkan kue yang tujuannya untuk di makan bersama keluarganya.3  

Kemudian Dawiyah (50) lulusan SMA penjual bahan adonan roti, 

yang dilakukan oleh Dawiyah biasanya membeli telur ayam crack  

sebanyak 10 Kg kemudian digunakan untuk membuat adonan roti yang 

dipesan orang yang notabenya kurang seberapa ahli dalam membuat roti 

sehingga adonan yang di beli tinggal di cetak dan di oven saja.4 Dengan 

Barang yang diperjual-belikan 

1. Telur boiler mulus dengan harga per-kilogram Rp.20.000 

2. Telur crack dengan harga per-tray/tempat telur yang berisi 2Kg butir 

telur yang dihargai Rp.20.000 

 

                                                           
2 Nuni, Penjual Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 15 Agustus 2017. 
3 Diana, Pembeli Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 19 Agustus 2017. 
4 Dawiyah, Pembeli Telur Ayam Crack (Retak kulit), Wawancara, 18 Agustus 2017. 
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B. Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Telur Ayam Crack 

(Retak Kulit) Di Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo 

 

1. Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Telur Ayam Crack. 

Pada dasarnya Jual beli dimubahkan dalam Islam  hal ini 

disampaikan dalam kitabullah surat al-Baqarah: 275. Sesudah 

mengenali sesungguhnya pondasi dasar jual beli dimubahkan serta 

dijadikan rutinitas sehari-hari sehingga jual beli telur juga tidak 

termsuk jual beli yang terlarang di agama Islam. 

Akan tetapi terdapat masalah berkaitan  penelitihan ini yaitu 

mengenai praktik jual beli telur dimana terdapat telur ayam crack 

dimana dalam kajian kesehatan terdapat bakteri yang mengakibatkan 

dampak negatif dan dapat membahayakan  kesehatan manusia secara 

khusus bagi pembeli itu sendiri. 

Secara umum praktik jual beli telur ayam crack  tersebut juga sudah 

sejalan dengan  rukun yang telah ditetapkan oleh para fuqaha. Dengan 

apa yang sudah dijabarkan di bagian bab II bahwasannya rukun jual beli 

meliputi  yaitu adanya kedua belah pihak (penjual dan pembeli), ada 

s{ighat (ijab dan qabul) serta yang terakhir ada objek akad jual beli.  

Maka dilihat dari rukun  terebut kemudian dijabarkan dalam bab III 

tentang gambaran umum praktik jual beli telur ayam Crack di Desa 

Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo sudah memenuhi 

rukun di atas. 
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Sebagaimana apa yang sudah dijabarkan di dalam bab II ada pula 

syarat jual beli menurut para fuqaha, dimana syarat itu berkaitan antara 

sighat, ‘a>qida>ni (orang yang akad) dan ma’qud ‘alaih. Dalam syarat 

‘a>qida>ni yaitu si penjual dan pembeli ini sudah memenuhi syarat-syarat 

tersebut. Karena toko tersebut sudah beroprasi puluhan tahun sehingga 

masyarakat sudah percaya. Sedangkan dalam syarat s{ighat, 

bahwasannya kita pahami bersama apabila membeli sesuatu maka 

tempat transaksi berada di bagian kasir itu, sehingga  akad jual beli 

dilakukan di satu tempat itu saja dan jarak antara si penjual dan pembeli 

tidak berjauhan, maka hal tersebut sudah terjalin kesepakatan pembeli 

dan penjual di tempat tersebut. 

Akan tetapi jika kita meninjau syarat-syarat jual beli dilihat dari 

obyek akad (ma’qud ‘alaih), objek benda haruslah sesuai dengan syarat 

syra’I sebagaimana di bab II apa yang menjadi syarat objek akad 

haruslah benda yang bersih dan suci dan tidak mengandung mudharat, 

akan tetapi apa yang terjadi di Desa Katerungan Kecamatan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo dimana jual beli telur ayam 

crack retak kulit tersebut tidak sah karena selain tidak memenuhi syarat 

sahnya objek jual beli juga mengandung unsur yang membahayakan 

orang lain dan melanggar kaidah, walaupun obyek akad yang di jual 

belikan halal. 
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2. Tinjauan Sadd adh-Dhari>'ah 

Menengok sebagaimana analisis di atas, jual beli telur ayam 

crack  memiliki dampak negatif serta dampak positif, baik jarak waktu 

dekat maupun jarak waktu lama di antaranya yaitu: Dampak negatif 

yang disebabkan karena praktik jual beli telur ayam crack yaitu : 

a. Bagi penejual  

1) Bisa melanggar kode etik kesehatan konsumen bila menjual telur 

yang tidak sesuai dengan standart kesehatan. 

2) Menimbulkan kesalapahaman antara penjual dan pembeli akibat 

kurangnya pengetahuan tentang standart kualitas telur yang 

baik. 

3) Mendapat citra yang jelek di mata masyarakat apabila sudah 

mengetahui dampak negatif dari telur crack ini. 

4) Apabila di konsumsi sendiri juga bisa menyebabkan berbagai 

macam penyakit tifus, tifoid (demam),  foodborne (keracunan 

makanan), endocarditis,  bacteremia dan penyakit kulit. 

b. Bagi Pembeli 

1) Selalu bergantungnya dengan telur ayam crack dan tidak tahu 

akibat terlalu sering mengkonsumsi. 

2) Tidak terjaminnya tingkat kebersihan telur dikarenakan kondisi 

kulit telur yang retak sehingga mudah dimasuki bakteri. 
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3) Apabila di konsumsi sendiri juga bisa menyebabkan berbagai 

macam penyakit tifus, tifoid (demam),  foodborne (keracunan 

makanan), endocarditis,  bacteremia dan penyakitt kulit. 

Selain memiliki dampak negatif, jual beli telur ayam (crack) 

retak kulit juga memiliki dampak pisitif, diantaranya; 

a. Bagi penjual 

1) Mendapatkan keuntungan lebih banyak hasil dari penjualan telur 

ayam crack karena barang yang seharusnya sudah di buang di jual 

kembali. 

2) Mempermudah pembeli dalam mencari harga telur yang murah. 

b. Bagi pembeli 

1) Mendapatkan harga yang lebih murah dari harga normal telur 

yang sesuai dengan standart kesehatan. 

2) Menyenangkan hati keluarga walaupun tidak tahu dampak yang 

ditimbulkan apabila mengkonsumsi jamgka panjang. 

3) Jarak yang dekat dengan pembeli memudahkan dan menghemat 

ongkos transportasi. 

Sebagaimana hasil penelitian di lokasi tentang dampak dari jual 

beli telur ayam crack di Desa Katerungan Kecamatan Krian Kabupaten 

Sidoarjo, pada dasarnya jual beli telur ayam crack ini  mempunyai 

dampak negatif dan posistif, akan tetapi dampak negatif yang 
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diberikan lebih luas dibanding dampak positifnya. Disebabkan 

menyangkut kesehatan dan nyawa manusia.  

Oleh sebab itu jika menggunakan analisis dengan metode Sadd 

adh-Dhari>'ah, menjadikan jual beli telur ayam crack penting 

memberikan lebih kepedulian  serta lebih-lebih harus dicegah 

dikarenakan akibat negatif yang dibawa lebih besar pada kelanjutan 

kehidupan manusia.  Sehingga wasilah (jalan) yang akan mengarah ke 

arah kebathilan atau keharaman, menjadi haram dan wajib ditutup 

lebih-lebih mencegahnya (Sadd adh-Dhari>'ah). 

Selaras dengan dijabarkannya kaidah fiqih, sesungguhnya 

mencegah kehancuran sangat menjadi prioritas utama walaupun 

timbul kemaslahatan. Isi kaidah fiqih juga menerangkan  apabila 

sewaktu-waktu terjadi pertentangan dimana kebaikan (kemaslahatan) 

dan kerusakan pada segala perbuatan atau apabila suatu perilaku 

dipandang dari sudut terlarang, hal yang mendorong kehancuran 

kemudian dipandang dengan sudut lainnya mengarah kepada kebaikan, 

menjadikan sudut terlangan yang wajib dikedepankan. Karena sebuah 

kewajiban meninggalkan perintah larangan lebih utama dari perintah 

menjalankan kebaikan. 

Allah Swt berfirman; 

 تلِْكَ حُدُودُ اللَّهِ فَلََ تَ قْرَبوُهَا
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“Itulah larangan-larangan Allah, maka janganlah kamu 
mendekatinya.”5 
 

Juga terdapat dalil dari h}adis Rasulullah Muhammad Saw, 

riwayat Imam Bukha>ry kitabnya dengan No. H}adis 7288, Rasulullah 

bersabda: 

لَكُمْ سُؤَالَُمُْ وَاخْتِلَفَُ هُ دَعوْنِْ مَ  اَ هَلَكَ مَنْ كَانَ قَ ب ْ مْ عَلَى أنَبِْيَاءِهِمْ، ا تَ ركَْتُكُمْ، فإَِنََّّ
تُكُمْ عَنْ شَيْءٍ فاَجْتَنِبُ وْهُ، وَإِذَا أمََرْتُكُمْ بِشَيْءٍ فأَْتُ وْا مِنْهُ    مَا اسْتََعَْتُمْ فإَِذَا نَ هَي ْ

“Biarkan aku terhadap apa yang aku tinggalkan pada kalian, karena 
sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa oleh pertanyaan 
dan penentangan mereka kepada nabi-nabi mereka. Jika aku melarang 
sesuatu terhadap kalian, jauhilah. Dan jika aku memerintahkan 
sesuatu kepada kalian, kerjakanlah semampu kalian.”6 
 

Pendapat Muhammad Abu Zahrah Sadd adh-Dhari>’ah  ialah 

objek sebagai bentuk penghubung faktor tindakan yang dihalalkan dan 

diharamkan.7 Hukum haram dalam Sadd adh-Dhari>’ah yakni akibat 

sudut pandang eksternal. Menurut substansi tindakan seperti itu 

diperbolehkan jadi tindakan tersebut tetap dihalalkan, namun karena 

sudut pandang eksternal tertentu, tindakan tersebut tidak boleh atau 

haram. Oleh sebab itu apabila sudut pandang eksternal yang 

menggambarkan efek minus tersebut tidak ada, sehingga tindakan 

seperti itu kembali ke kaidah asal yaitu halal atau boleh. 

                                                           
5 Muhammad Yusran et al, Mushaf Lafziyyah..., 30. 
6 Abu Abdillah Muh}ammad bin Isma>il al-Bukha>ri>, Ja>mi’ al-S}ah}ih}(al-Musnad min h}adith 
Rasu>lillah s}allallahu ‘alaihi wa sallam wa sunnanih wa Ayya>mih), Juz 4 (Kairo: Maktabah al-

Salafi>yah, 1403H), 361. 
7 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih (Mesir: Daa>r Arabii, 1985), 438. 
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Pendapat al-Qarafi Sadd adh-Dhari>’ah  ialah memutus jalan 

menuju sesuatu yang rusak (mafsadah) seperti cara untuk menjauhi 

keburukan tersebut.8 Walaupun satu langkah bebas dari bagian 

keburukan (mafsadah), akan tetapi apabila tindakan itu membuat jalan 

atau sarana terjadi satu keburukan (mafsadah), hendaknya kita harus 

menghindari tindakan tersebut. 

Kemudian Ibnu al-Qayyim al-Jauziyyah mengatakan Sadd adh 

Dhari>’ah merupakan upaya serta jalan yang berupa segala dibolehkan 

ataupun mengharamkan.9 Misalnya bilamana segala objek tidak cukup 

kecuali harus adanya faktor dan upaya (sarana) yang mengantar pada 

objek tersebut, sehingga factor-faktor dan upaya (sarana) itu 

kaidahnya mencontoh kaidah objek tersebut. Dikarenakan hal itu 

upaya kepada kaidah yang dicegah harus ditahan, karena akan 

menyebabkan kemudhorotan. 

 

 دَ رْءُ الْمَفَا سِدِ مُقدََّمُ عَلَ جَلْبِ الْصَا لِحِ 

(Mencegah kebinasaan harus dipertamakan sebelum menarik 
kemaslahatan).10 

 

                                                           
8 Sarmin Syukur, Ilmu Ushul Fiqih Perbandingan ; Sumber-Sumber Hukum Islam, (Surabaya: 

AlIkhlas, 1993), 246. 
9 Ibn al-Qayyim al-Jauziyyah, A’lam al-Muqi’in, Juz II  (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah,  

1996),103. 
10 H. Ach. Fajruddin Fatwa dkk, Ushul Fiqh dan Kaidah Fiqhiyah,  (Surabaya: IAIN SA Press,  

2013), 172. 
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Sebuah pendapat ulama di atas juga dipertegas dalam hadith 

yang diriwayatkan oleh sahabat 'Uba>dah bin al-S}a>mit yang terdapat 

di dalam kitab s}ah}ih} Ibn Ma>jah dengan no. H}adith 2340, Rasulullah 

Muhammad Saw bersabda: 

 لََ ضَرَرَ وَلََ ضِراَ رَ 

"Tidak boleh ada bahaya dan tidak boleh membahayakan orang 
lain."11 

 

Hal diatas sejalan  wahyu Allah Saw  surat al-Baqarah ayat 233: 

 لََ تُضَارَّ وَالِدَةٌ بِوَلَدِهَا وَلََ مَوْلُودٌ لَهُ بِوَلَدِهِ 

“Janganlah seorang ibu mendapatkan kemudhorotan disebabkan 
oleh anaknya dan juga seorang ayah karena anaknya.” 

 

Meninjau dari metode yang didasari oleh al-Qur’an, hadist serta 

pendapat ulama yang disertai kaidah fiqihyah, maka jual beli telur 

ayam (crack) retak kulit di Desa Katerungan Kecamatan Krian 

Kabupaten Sidoarjo tidak sah dikarenakan obyek yang di jual belikan 

mengandung lebih banyak mudharat dibandingkan dengan 

manfaatnya, dilihat dari akibat(dampak), apabila dampak satu perilaku 

menimbulkan kebaikan sama halnya yang dicontohkan syariat, 

menjadikan kebaikan  boleh dikerjakan, serta berbanding terbalik 

                                                           
11 Abu Abdillah Muh{ammad bin Yazi>d al-Qazwaini>, Sunan Ibn Ma>jjah…, 400. 
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apabila dampak perilaku merupakan kehancuran, tetapi maksudnya 

untuk wasilah tetap tidak diperbolehkan secara syariat.12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
12 Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqih (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2010), 137. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

79 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari uraian tentang “Analisis Hukum Islam Terhadap Praktik Jual 

Beli Telur Ayam Crack (Retak Kulit) Di Desa Katerungan Kecamatan 

Krian Kabupaten Sidoarjo” menggunakan analisis hukum islam dan 

dipadukan data maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Praktik jual beli telur ayam crack yang terjadi di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidoarjo dilakukan mulai sejak tahun 

1997 di Desa Katerungan, jika di hitung lama usaha ini sudah 

mencapai 20 tahun. Pelaku sendiri di dominasi oleh orang yang 

berjualan di warung dan ibu rumah tangga, penjual bahan adonan 

roti, dan penjual roti kering. 

2. Bahwa praktik jual beli telur ayam crack di Desa Katerungan 

Kecamatan Krian Kabupaten Sidarjo tidak sejalan dengan 

ketentuan syari’at Islam. Hal ini dapat diketahui setelah obyek yang 

di jadikan jual beli mengandung unsur bahaya dan tidak memenuhi 

standart kesehatan setelah dilakukan pengecekan di Balai Besar 

Laboraturium Kesehatan Surabaya (BBLKS). Sehingga jual beli 

tersebut tidak sah dan dampak kerusakan yang di terima lebih besar 

dari kemaslahatan. 
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B. Saran  

Dengan terselesaikannya karya ilmiah ini, penulis mempumyai 

saran-saran sebagai berikut; 

1. Sebagai  makhluk  Allah  tentunnya  harus  mengetahuai  jenis-jenis 

makanan  apa  yang  dihalalkan  juga  diharamkan.  Karena  memakan 

makanan  yang  halal  akan menambah  iman  dan meminimalisir tubuh 

dari penyakit.  Maka hendaknya manusia berfikir dan mendekatkan diri 

kepada Allah supaya kita menjadi hamba yang senantiasa dicintai dan 

diberi keselamatan serta kemudahan dalam menjalani hidup di dunia dan 

di akhirat. 

2. Memberikan pengarahan dan penyuluhan kepada penjual dan konsumen  

mengenai makanan yang sehat khususnya telur ayam dimana sering 

menjadi konsumsi masyarakat. 
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